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ABSTRAK 

Sari, Enie Vita. 2020. Hubungan Metacognitive Awareness dan Self Efficacy 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN Gugus Cakra Kota 

Semarang. Sarjana Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing; 

Dra. Sumilah, M.Pd. 192 halaman. 

 

Dari hasil TIMSS tahun 2015 peringkat pendidikan Indonesia mata pelajaran 

Matematika berada urutan 45 dari 50 negara. Berdasarkan hasil PISA pada tahun 

2018 Indonesia mata pelajaran Matematika berada pada peringkat ke-73 dari 79 

negara. 

Permasalahan yang terjadi di SDN Gugus Cakra Kota Semarang 

menunjukkan nilai PTS siswa kelas IV pada Matematika semester 1 tidak tuntas 

mencapai 51,4%. Dari hasil wawancara guru dan siswa, diketahui aspek yang 

mempengaruhi hasil belajar Matematika ialah kurang optimalnya metacognitive 

awareness (kesadaran metakognitif) dan self efficacy (efikasi diri) pada diri siswa. 

Rumusan masalah penelitian ini ialah (1) adakah hubungan metacognitive 

awareness terhadap hasil belajar Matematika; (2) adakah hubungan self efficacy 

terhadap hasil belajar Matematika; (3) adakah hubungan metacognitive awareness 

dan self efficacy bersama-sama terhadap hasil belajar Matematika. 

Penelitian sikripsi ini ialah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasi dan teknik cluster sampling berjumlah 167 siswa. Teknik pengumpulan 

data penelitian ini ialah  angket, wawancara, dan dokumentasi. Sebelum melakukan 

analisis hipotesis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, linieritas, 

multikolinieritas, heterokesdastisitas, dan autokorelasi. Setelah data memenuhi uji 

prasyarat, selanjutnya data dianalisis dengan statistik desktiptif, korelasi sederhana,  

korelasi berganda, uji F, regresi linier sederhana, dan regresi ganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan positif dan 

signifikan metacognitive awareness dengan hasil belajar Matematika; (2) terdapat 

hubungan positif dan signifikan self efficacy dengan hasil belajar Matematika; (3) 

terdapat hubungan positif dan signifikan secara bersama-sama metacognitive 

awareness dan self efficacy terhadap hasil belajar Matematika. 

Simpulan dalam penelitian ini ialah terdapat hubungan antara metacognitive 

awareness dan self efficacy terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD 

Negeri Gugus Cakra Kota Semarang. Saran dalam penelitian ini yaitu guru lebih 

mengoptimalkan metacognitive awareness dan self efficacy dalam diri siswa 

sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Jr.MAI, self efficacy, hasil belajar  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Negara Indonesia memiliki pendidikan untuk menunjang karakter bangsa 

berpedoman pada dasar negara Pancasila. Mengacu pada Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 butir 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional diartikan sebagai pergerakan yang direncanakan dalam menciptakan 

kegiatan belajar aktif untuk memajukan potensi dalam diri siswa, dan mampu 

mengendalikan diri dalam spiritual keagamaan, kecerdasan, akhlak, ataupun 

keterampilan di masyarakat, bangsa, dan negara. Pencapaian pendidikan yang 

sesuai dengan Undang-undang harus memiliki pedoman utama yaitu kurikulum. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 butir 19 berbunyi seperangkat 

rancangan pelaksanaan pembelajaran serta peraturan tentang isi, tujuan, dan materi 

pembelajaran dan langkah yang dijadikan landasan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran yang mampu mencapai tujuan pendidikan. 

Kurikulum kurtilas adalah kurikulum Indonesia saat ini, merupakan 

pengembangan dan evaluasi dari kurikulum 2006 (KTSP) yang berpatokan dengan 

pemikiran tentang masa depan, pemikiran masyarakat, perkembangan pengetahuan 

dan pedagogik, kompetensi siswa menghadapi dunia, dan fenomena budaya negatif 

yang berkembang. Searah dengan tujuan pengembangan kurikulum kurtilas 

menurut Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 ialah Indonesia mampu    
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mempersiapkan pribadi warga negara yang memiliki iman, kreatif, inovatif, afektif, 

dan produktif sehingga memiliki bekal untuk terlibat dalam lingkungan masyarakat, 

bangsa, negara, dan dunia. Pencapaian kegiatan belajar siswa yang selaras dengan 

tujuan kurikulum 2013 diatur oleh Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 ialah, 

pencapaian pembelajaran terdiri dari ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. 

Seluruh pencapaian pembelajaran tersebut harus mampu berkesinambungan 

dengan proses pembelajaran agar mampu melahirkan kualitas generasi yang 

memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang siap terjun di lingkungan 

masyarakat.  

 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 pasal 77I menerangkan tentang 

Struktur Kurikulum SD/MI SDLB atau sederajat terdiri dari muatan pembelajaran 

pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, matematika, bahasa, ilmu 

pengetahuan sosial, ilmu pengetahuan alam, pendidikan jasmani dan olahraga, seni 

dan budaya, muatan lokal serta keterampilan atau kejuruan. Muatan pelajaran ilmu 

universal yang melandasi perkembangan teknologi serta memiliki fungsi terpenting 

dalam proses pembelajaran sejak jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi 

yang berperan untuk menumbuhkan daya nalar berpikir adalah Matematika 

(Suandito, 2017, hal. 13). Cakupan materi Matematika sekolah dasar adalah 

bilangan, geometri, dan pengukuran serta pengolahan data yang mengacu pada 

lampiran Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016. 

 Menurut kurikulum K13 proses pembelajaran matematika merupakan 

pembelajaran yang memfokuskan proses pencapaian pengajaran serta belajar 

bermakna, dengan mengimplementasikan pendekatan scientific (ilmiah), seperti 
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mengamati, menanya, pengumpulan data, mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

(Hosnan, 2014, hal. 35). Secara lebih khusus tujuan pembelajaran matematika 

sekolah dasar sebagai berikut.  

1) menguasai konsep matematika, mendeskripsikan hubungan 

antarkonsep, dan menerapkan konsep. 2) menerapkan penalaran pada pola 

dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun 

bukti, menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 3) memecahkan 

masalah melitputi kemampuan menguasai masalah, merancang model, 

menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 4) 

mengomunikasikan ide dengan simbol, diagram, tabel serta media lain dalam 

menafsirkan masalah. 5) mempunyai sikap menghargai dalam 

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Susanto, 2016, 

hal. 190). 

 

 Artinya, muatan pelajaran matematika sangat penting bagi siswa dari jenjang 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

 Penyelenggaraan satuan pendidikan harus dijalankan dengan inspiratif, 

interaktif, kreatif, menantang, menyenangkan, memotivasi siswa aktif, 

memfasilitasi ruangan nyaman, mandiri, sesuai dengan bakat, minat, serta 

perkembangan fisik dan psikologis siswa. Proses pembelajaran tersebut mampu 

memberikan perubahan sikap dan hasil belajar siswa. Penilaian otentik (authentic 

assesment) ialah penilaian tahapan dari persiapan belajar, proses, sampai dengan 

hasil belajar secara utuh. Authentic assesment siswa diatur dalam Permendikbud 

Nomor 23 Tahun 2016. 

 Belajar dapat diibaratkan seperti proses kegiatan manusia dengan 

lingkungannya, yang mempunyai peran penting dalam lingkungan bermasyarkat. 

Artinya manusia mampu menemukan hal-hal baru walaupun memerlukan waktu 

yang lama. Belajar juga diartikan sebagai kegiatan seseorang yang dilakukan dalam 

keadaan sadar sehingga mampu mencapai perubahan atau hal-hal baru yang mampu 
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menciptakan perubahan perilaku seseorang baik dalam berpikir, ataupun bertindak 

(Susanto, 2016, hal. 4). 

 Suatu aktivitas berfikir dan perasaan seseorang tentang perubahan yang 

dialami berdasarkan pengalaman dan lingkungan sekitar, hanya diketahui oleh 

dirinya sendiri, sehingga orang lain hanya dapat melihat perubahan kegiatan dan 

sikap siswa adalah belajar (Anitah, 2014, hal. 3-4). 

 Menurut (Slameto, 2013, hal. 54-72) aspek-aspek yang mempengaruhi proses 

belajar sebagai berikut. 

Aspek intern aspek ekstern, dan aspek kelelahan merupakan aspek-

aspek yang mampu mempengaruhi proses belajar. Aspek intern ialah aspek 

yang terdapat dalam diri seseorang yang sedang belajar. Terdapat tiga aspek 

dalam intern yakni aspek jasmaniah hal ini berhubungan dengan kondisi fisik 

siswa. Kemudian aspek psikologis yang berkaitan dengan intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan siswa dalam 

belajar. Terakhir ialah aspek kelelahan, aspek ini dapat dilihat dari dua hal 

yakni kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani dapat 

dilihat dari sikap siswa yang tiba-tiba lemah lunglai karena kurangnya 

pembakaran dalam tubuh dan mengakibatkan darah tidak lancar mengalir di 

bagian tertentu. Sedangkan kelelahan rohani terdapat kelesuan dan kebosanan 

dalam diri siswa, hal ini mampu mempengaruhi minat dan dorongan siswa 

untuk belajar hilang. Kemudian aspek ekstern ialah aspek yang diperoleh dari 

luar individu atau lingkungan aktivitas siswa seperti keluarga, sekolah, dan 

masyarakat atau sering disebut sebagai Tri Pusat Pendidikan. 

 

Memahami suatu pencapaian siswa dalam proses belajar merupakan tolak 

ukur penting, seberapa tingginya tingkat keberhasilan pendidikan yang telah 

dilaksanakan di Indonesia. Keberhasilan proses pembelajaran di lingkungan 

sekolah mampu kita amati dari pemerolehan belajar siswa. Aspek yang mampu 

menciptakan watak peserta didik, yang melihat dari tiga ranah utama dalam dunia 

pendidikan ialah ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa merupakan hasil 

belajar siswa (Purwanto, 2016, hal. 49). 
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Penentuan tujuan pembelajaran sangatlah penting, karena berkaitan dengan 

tolak ukur pencapaian penilaian belajar siswa. Umumnya tujuan pembelajaran 

mengikuti pengklasifikasian hasil belajar yakni ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Pemerolehan pencapaian belajar siswa, dapat dilakukan dengan 

teknik tes dan non tes pada siswa yang merupakan kegiatan evaluasi dari 

keseluruhan proses belajar (Poerwanti, 2008, hal. 22-25). Artinya hasil belajar 

merupakan tingkat keberhasilan atau ketercapaian siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga mampu menerima materi, yang kemudian diukur 

menggunakan teknik tes dan non tes yang menghasilkan skor atau nilai sebagai 

hasil pengukuran. 

Aspek-aspek yang mampu mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut 

(Susanto, 2016, hal. 12) 

Aspek yang mampu mempengaruhi pemerolehan belajar siswa ada dua 

yaitu aspek internal dan aspek eksternal. Aspek internal, meliputi kecerdasan, 

minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 

serta kondisi fisik dan kesehatan. Aspek eksternal berkaitan dengan aspek 

yang terdapat di lingkungan siswa, yakni keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

 

Bersumber dari ragam jenis aspek internal yang telah diuraikan, terdapat 

aspek penting yang belum diuraikan yaitu kesadaran metakognitif (metacognitive 

awareness). Kesadaran metakognitif memiliki kapasitas utama dalam kegiatan 

pembelajaran dan hasil belajar. Terkhusus pembelajaran matematika yakni 

permasalahan pemecahan masalah, dikarenakan adanya hubungan penggunaan 

strategi-strategi belajar siswa dengan pola pikir siswa dan kebiasaan ataupun 

kemampuan siswa dalam proses belajar (Anantyarta & Sari, 2017, hal. 5). Hal inilah 

yang dapat membantu siswa memiliki awareness, consideration, dan 
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pengkontrolan atau pantauan tentang strategi-strategi siswa serta proses berfikir 

siswa (Pratiwi, Suratno, & Iqbal, 2016, hal. 26) 

Pada tahun 1976 John Flavell pertama kali memperkenalkan istilah 

metakognisi atau metacognittion di dunia penelitian. John Flavel mendefinisikan 

“metacognittion” sebagai “thinking about thinking” yang artinya berpikir tentang 

berpikir. Kemampuan berpikir seseorang, yang mana objek berpikirnya ialah proses 

berpikir yang terjadi pada diri sendiri disebut metakognisi (Livingston, 1997, hal. 

2). Metacognitive awareness (kesadaran metakognitif) diartikan sebagai kognisi 

yang mengetahui proses psikologi secara utuh seperti proses pengetahuan dan 

kesadaran yang mengarah pada proses kognisi atau proses berfikir dan cara 

kerjanya (Schraw & Dennison, 1994, hal. 460). Metacognitive awareness juga 

dikenal dengan sebutan kesadaran tentang kognisi, artinya mengetahui dan 

memiliki kesadaran tentang proses kognisi atau proses berfikir dalam dirinya 

sendiri sehingga mampu mengontrol cara kerjanya sendiri (Desmita, 2017, hal. 131-

132). Artinya metacognitive awareness diperlukan dalam proses belajar siswa. 

Kesadaran metakognitif bertujuan untuk meningkatkan kesadaran seseorang 

untuk berfikir dan belajar, yang dapat diilustrasikan seperti apa yang dipikirkan 

siswa dan bagaimana berpikir dengan cara tertentu. Kesadaran metakognitif dalam 

diri siswa dapat mengatur proses pemikiran pada satu pengetahuan yang 

berhubungan dengan kemampuan kognitif siswa (Thayeb & Putri, 2017, hal. 15-

16). Kesadaran metakognitif memiliki pengaruh yang sangat kuat dan penting 

dalam proses pembelajaran sehingga mampu mempengaruhi hasil belajar kognitif 

siswa (Rudtin, Djaeng, & Ismaimuza, 2019, hal. 308). Adanya penerapan 
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metacognitive awareness pada diri siswa yang ditekankan dalam proses 

pembelajaran secara tidak langsung mampu mengingkatkan pemerolehan belajar 

siswa (Pujiank, Jamaluddin, & Hadiprayitno, 2016, hal. 2019). 

Self efficacy atau efikasi diri ialah aspek internal yang mampu memberikan 

kontribusi pada hasil belajar siswa. Keyakinan dalam diri, sudah dimiliki setiap 

individu sejak dini. Keyakinan seseorang mengenai kemampuan atau kecakapan 

yang dimilikinya, kemudian diterapkan pada saat mengerjakan tugas akademik 

ataupun menyelesaikan permasalahan adalah self efficacy (Somawati, 2018, hal. 

40). Tokoh yang pertama kali memperkenalkan efikasi diri (self efficacy) adalah 

Bandura. Menurut Bandura efikasi diri adalah hasil dari proses pembelajaran 

kognitif seperti keputusan, keyakinan dan pola berfikir tentang kemampuan yang 

dimilikinya dalam mengolah tugas dan tindakan yang diukur untuk melihat 

pencapaian belajar siswa (Bandura, 1997, hal. 80). Self efficacy ialah keyakinan 

akan kompetensi dalam diri, yang mampu mengendalikan beraneka ragam situasi 

yang muncul. Artinya berkaitan erat dengan keyakinan individu terhadap 

kemampuan yang ada dalam dirinya (Ghufron & R. Risnawati, 2016, hal. 77). 

Self efficacy dalam diri siswa sangat penting karena dapat dijadikan sebagai 

patokan untuk mengukur usaha yang dilakukan siswa dalam menghadapi hambatan. 

Artinya apabila siswa mempunyai self efficacy tinggi, maka siswa lebih berusaha 

menyelesaikan tugas dan pemerolehan hasil belajar siswa meningkatkan (Sunaryo, 

2017, hal. 43). Sependapat dengan hal tersebut, siswa dengan self efficacy baik 

dapat menyiapkan dan mampu menentukan tindakan yang dapat menyelesaikan 

masalah. Artinya siswa cenderung lebih berusaha keras atau pantang menyerah, 
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sedangkan siswa dengan self efficacy kurang baik akan mengangap dirinya tidak 

mampu menyelesaikan permasalahan yang ada di sekitarnya. Artinya siswa lebih 

cenderung menyerah ketika menghadapi hal tersebut (Pardimin, 2018, hal. 30). 

Sejalan dengan pendapat tersebut, siswa dengan self efficacy tinggi cenderung 

berkomitmen pada tugas dan tetap berusaha untuk memecahkan masalah yang sulit 

pada pembelajaran matematika dan mampu menunjang hasil belajar siswa 

(Risnawita, 2017, hal. 74-74). 

Sehingga dapat diartikan bahwa salah satu aspek internal hasil belajar ialah 

metacognitive awareness dan self efficacy, yang mampu memberikan pengaruh 

dalam pembelajaran Matematika. Merujuk pada hasil penelitian kontribusi 

metacognitive awareness dan self efficacy terhadap prestasi belajar Matematika 

siswa yang meningkat. Metacognitive awareness dan self efficacy dalam diri siswa 

harus diawasi dan ditingkatkan dalam proses pembelajaran (Arriah, 2017, hal. 110-

111). Sependapat dengan hasil penelitian, terdapat hubungan baik antara 

metacognitive awareness, self efficacy terhadap hasil belajar siswa (Suherman, 

Purwianingsih, & Diana, 2018, hal. 17) 

Pada pembelajaran matematika metacognitive awareness sangat diperlukan 

untuk memecahkan masalah ataupun memberikan kesadaran tentang proses 

berpikir dirinya sendiri dalam pembelajaran, kemudian mampu mengolah, 

memperbaiki serta mengembangkan diri sesuai hasil yang diperoleh (Setyadi, 2018, 

hal. 94-95). Artinya metacogntive awareness mampu berkontribusi positif terhadap 

hasil belajar siswa. Kesadaran metakognitif dalam proses belajar matematika juga 

harus didukung dengan adanya rasa keyakinan dalam diri siswa yaitu self efficacy. 
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Kurangnya rasa keyakinan dalam diri, akan membuat siswa tidak berusaha sendiri 

dan mengandalkan jawaban teman. Sehingga apabila siswa memiliki self efficacy 

tinggi, siswa termotivasi untuk berusaha sendiri menyelesaikan soal-soal yang ada 

dihadapannya. Artinya siswa tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

pembelajaran matematika (Juhrani, 2017, hal. 256). Namun kenyataannya banyak 

sekali siswa yang kurang memuaskan dalam prestasi belajar. Hal ini dikarenakan, 

guru terkendala dalam mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari 

yang menyebabkan pemerolehana akhir belajar matematika siswa tidak stabil 

bahkan menurun. 

Pemerolehan hasil belajar matematika di Indonesia yang menurun dapat 

dilihat dari hasil TIMSS (Trends in Mathematic and Science Study). Pada tahun 

2015 dengan sampel siswa kelas 4 SD, Indonesia berada diurutan 45 dari 50 negara, 

dengan jumlah skor 397 dan hanya 4% yang benar (Depdiknas, 2015). Bersumber 

dari hasil PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun 2018  

dengan sampel siswa berusia 15 tahun dengan menguji matematika, sains, dan 

membaca, Indonesia dalam mata pelajaran matematika berada pada peringkat ke-

73 dari 79 negara dengan jumlah skor 379, kemudian untuk kemampuan 

matematika hanya 28% siswa Indonesia yang mencapai kemahiran level 2 dengan 

rata-rata OECD 76% (Schleicher, 2019, hal. 7). 

Penelitian yang dilakukan oleh, Fahrul Arriah tahun (2017, hal. 110). 

Membuktikan rendahnya pemerolehan hasil belajar Matematika siswa. Penelitian 

ini membahas tentang metacognitive awareness dan self efficacy terhadap prestasi 

belajar Matematika melalui kreativitas. Menemukan adanya permasalahan dalam 
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hasil belajar matematika pada siswa kelas IX SMAN Bolukumba. Penelitian ini 

menunjukkan adanya kontribusi antara metacognitive awareness dan self efficacy 

siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas IX SMAN Bolukumba. 

Artinya siswa dengan metacognitive awareness dan self efficacy tinggi memiliki 

prestasi belajar matematika lebih baik apabila dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki metacognitive awareness dan self efficacy rendah. 

Permasalahan pemerolehan hasil akhir belajar Matematika, juga ditemukan 

di Sekolah Dasar Gugus Cakra. Bersumber pada hasil wawancara kelas IV SD 

Negeri Gugus Cakra Kota Semarang, yang dilakukan di 5 SD Negeri yaitu SD 

Negeri Tambakaji 01, SD Negeri Tambakaji 03, SD Negeri Tambakaji 02, SD 

Negeri Wonosari 02, dan SD Negeri Wonosari 03 pada tanggal 16-23 Maret 2019 

menghasilkan kesimpulan, bahwa hasil belajar kognitif siswa masih rendahnya 

pada pembelajaran Matematika. Simpulan dari hasil wawancara guru dalam proses 

pembelajaran siswa kurang menggunakan kesadaran metakognitif (metacognitive 

awereness) dan kurangnya rasa percaya diri siswa dengan kemampuan yang siswa 

memiliki (self efficacy) dalam menyelesaikan tugas yang dapat dilihat dari kesulitan 

siswa mengerjakan soal Matematika dan siswa tidak aktif diruangan kelas. Merujuk 

dari hasil wawancara siswa, menghasilkan simpulan bahwa siswa kurang berminat 

dan tertarik dalam mengembangkan kesadaran berfikir dalam pelajaran Matematika 

karena menurut mereka, Matematika itu sulit, dan harus menggunakan langkah 

dalam menjawabnya.  Bersumber dari pemikiran siswa tersebut menyebabkan pola 

pikir siswa langsung terhenti karena tidak adanya proses pemikiran panjang dalam 

mengerjakan soal Matematika. Menyebabkan meningkatnya rasa kurang percaya 
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diri siswa dalam mengerjakan soal dan siswa tidak mampu menyelesaikan soal 

sehingga hasil belajar Matematika siswa menurun. Permasalahan ini mampu diatasi 

dengan mendalami dan melihat aspek-aspek yang mampu memberikan pengaruh 

pada hasil belajar siswa. 

Data kualitatif tersebut didukung dengan hasil belajar Matematika kelas IV 

SD Negeri Gugus Cakra Kota Semarang bahwa di SD Negeri Tambakaji 01 

terdapat 51,4% siswa yang belum tuntas dan 48,6% siswa yang sudah tuntas. Di SD 

Negeri Tambakaji 2 terdapat 52,6 siswa yang belum tuntas dan 47,4% siswa yang 

sudah tuntas. Di SD Negeri Tambakaji 03 68,4% siswa belum tuntas dan 31,6% 

siswa yang tuntas. Di SD Negeri Wonosari 03 52,7% siswa belum tuntas dan 47,2% 

siswa yang sudah tuntas. Dari SD Negeri Wonosari 02 34,2% siswa yang belum 

tuntas dan 65,7% siswa yang sudah tuntas. Merujuk pada keseluruhan hasil rata-

rata belajar siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra pada muatan pelajaran 

Matematika maka dapat disimpulkan sebanyak 52% siswa yang tidak tuntas dan 

48% siswa tuntas. 

Ada banyak penelitian yang mendukung pemecahan masalah ini, salah 

satunya penelitian yang dilakukan oleh Eni Yunanti tahun (2016, hal.86). 

Menghasilkan adanya pengaruh positif kesadaran metakognitif siswa dengan hasil 

belajar siswa. Artinya kesadaran metakognitif  yang tinggi akan memberikan hasil 

belajar yang maksimal pada diri siswa.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Suprat Dwi Cahyono dan Mega 

Teguh Cahyono tahun (2016, hal. 562). Menghasilkan adanya hubungan positif self 
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efficacy terhadap hasil belajar Matematika. Artinya apabila self efficacy pada diri 

siswa tinggi, maka hasil belajar siswa akan mengalami peningkatan.  

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Lamita Sihaloho, Agus Rahayu, 

dan Lili Adi Wibowo tahun (2018, hal. 128). Hasil dari penelitian ini ialah 

metacognitive awareness memiliki pengaruh yang kuat dengan hasil belajar dan 

self efficacy. Artinya metacognitive awareness dan self efficacy dalam diri siswa 

harus diawasi dan ditingkatkan. 

 Ragam hasil penelitian terdahulu memberikan gambaran bahwa begitu 

pentingnya metacognitive awareness dan self efficacy untuk diteliti. Sehingga 

bersumber dari penjabaran yang telah dijelaskan, maka penelitian kali ini akan 

mengangkat judul “Hubungan Metacognitive Awereness dan Self Efficacy Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Gugus Cakra Kota Semarang”. 

1.2  Identifikasi Masalah  

 Bersumber dari permasalahan yang telah di identifikasi pada siswa kelas IV 

SD Negeri Gugus Cakra Kota Semarang, dapat ditetapkan beberapa akar 

permasalahannya yaitu : 

1. Kurangnya hasil belajar kognitif siswa dalam pelajaran Matematika. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil rata-rata belajar siswa Gugus Cakra pada muatan 

pelajaran Matematika sebanyak 52% siswa memperoleh nilai dibawah KKM 

dan sebanyak 48% siswa memperoleh nilai di atas nilai KKM yaitu 63. 

2. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika sehingga 

berdampak pada banyaknya nilai Matematika siswa dibawah KKM. 
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3. Kurangnya penggunaan kesadaran metakognitif siswa dalam mempelajari 

Matematika sehingga berdampak pada banyaknya nilai Matematika yang 

turun. 

4. Siswa kurang yakin dengan kemampuan yang dimiliki (self efficacy) dalam 

menyelesaikan tugas yang berdampak pada siswa, malas untuk menyelesaikan 

soal yang diberikan. 

5. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami buku tematik. 

6. Kurangnya minat belajar siswa terhadap muatan pelajaran bahasa jawa kelas 

IV Gugus Cakra.  

7. Sumber belajar yang digunakan guru belum bervariasi, guru menggunakan 

buku guru dan buku siswa yang ada di sekolah, tidak ada bahan ajar pendukung 

lainnya. 

8. Media pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran matematika sudah 

mulai digunakan untuk beberapa materi pembelajaran 

1.3 Pembatasan Masalah  

Merujuk dari hasil identifikasi masalah yang telah diuraikan, masalah yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif siswa, kesadaran 

metakognitif (metacognitive awareness), dan efikasi diri (self efficacy). Hasil 

belajar siswa, digunakan untuk melihat hubungan kesadaran metakognitif 

(metacognitive awareness) dan efikasi diri (self efficacy) siswa dalam mata 

pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri Gugus Cakra Kota Semarang. 
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1.4  Rumusan Maslah 

Bersumber dari batasan masalah tersebut, dapat ditetapkan rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Adakah hubungan metacognitive awareness terhadap hasil belajar Matematika 

siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra Kota Semarang? 

2. Adakah hubungan self efficacy terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas 

IV SD Negeri Gugus Cakra Kota Semarang? 

3. Adakah hubungan metacognitive awareness dan self efficacy secara bersama-

sama terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra 

Kota Semarang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah, dapat ditetapkan tujuan penelitian untuk. 

1. Menguji hubungan metacognitive awareness terhadap hasil belajar 

Matematika siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra Kota Semarang. 

2. Menguji hubungan self efficacy terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas 

IV SD Negeri Gugus Cakra Kota Semarang. 

3. Menguji hubungan metacognitive awareness dan self efficacy secara bersama-

sama terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra 

Kota Semarang. 
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1.6  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan yang 

terdapat dalam jenjang sekolah dasar. Adapun manfaat peneitian sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini mampu memberikan kontribusi pemikiran pengetahuan bagi 

dunia pendidikan. Sekaligus mampu memberikan gambaran tentang hubungan 

metacognitive awareness dan self efficacy terhadap hasil belajar Matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini mampu menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti 

selanjutnya, mengenai aspek-aspek yang mampu mempengaruhi hasil belajar siswa 

terutama pada bidang yang dikaji sebagai bekal menjadi guru yang profesional. 

b. Manfaat Bagi Guru 

Penelitian ini mampu memberikan informasi untuk lebih memperhatikan 

siswa serta menumbuhkan kembali metacognitive awareness dan self efficacy pada 

diri siswa dalam proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa khususnya Matematika. 

c. Manfaat Bagi Siswa  

Penelitian ini mampu mengingatkan siswa untuk lebih mengenali dirinya. 

Terutama tentang metacognitive awareness dan self efficacy. Adanya konsep 

metacognitive awareness dan self efficacy pada siswa, diharapkan mampu 

menerima materi pelajaran yang disampaikan guru dan menghasilkan hasil belajar 

yang maksimal. 
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d. Manfaat Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai patokan untuk proses mengukur dan 

meningkatkan metacognittive awareness dan self efficacy pada siswa guna untuk 

meningkatkan hasil belajar yang maksimal. Pada penelitian kesadaran metakognitif 

ini, peneliti menggunakan instrumen Jr.MAI (Junior Metacognitive Awareness 

Inventory). 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Kajian Pustaka  

2.1.1  Hakikat Belajar  

2.1.1.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Seseorang pasti pernah merasakan kegiatan belajar. Kegiatan ini terjadi bukan 

hanya di dalam kelas ataupun sekolah, namun juga bisa terjadi di kehidupan nyata 

dan proses kehidupan sehari-hari yang dijadikan sebagai pengalaman seseorang. 

Belajar diartikan sebagai perubahan, yaitu sebagai upaya memperbaiki tingkah 

laku. Ada dan tidaknya perubahan bukan saja terkait proses berfikir tentang 

pengetahuan, namun bisa dalam hal sikap, keterampilan, harga diri, kecakapan, 

watak, minat dan penyesuaian diri dengan lingkungam.  

Artinya seseorang dikatakan belajar apabila serangkaian proses jiwa raga, 

psio-fisik mengarah pada perkembangan seutuhnya, dan mengacu pada unsur cipta, 

rasa, karsa, ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah pasikomotorik (Sardiman, 2016, 

hal. 21). Sejalan dengan pendapat tersebut belajar merupakan kegiatan seseorang 

dalam proses perubahan secara keseluruhan dalam berperilaku, sebagai pencapaian 

akhir dalam proses pengalaman berinteraksi di lingkungan sekitar (Slameto, 2013, 

hal. 2). 

Belajar merupakan proses berubahnya seseorang secara tetap, sebagai 

pencapaian pengalaman dan proses interaksi sosial yang mengikutsertakan pola   
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berfikir kognitifnya (Syah, 2010, hal. 90). Sependapat dengan hal tersebut belajar 

bisa diartikan sebagai suatu aktivitas berfikir dan perasaan seseorang tentang 

perubahan yang dialami yang mengacu pada pengalaman dan lingkungan sekitar 

yang hanya diketahui oleh dirinya sendiri, sehingga yang dapat dilihat oleh orang 

lain hanyalah perubahan kegiatan dan sikap siswa (Anitah, 2014, hal. 5).  

Proses perubahan tingkah laku diri seseorang bersumber dari pengalaman 

serta interaksi sosial yang mengikutsertakan kegiatan berfikir kognitif siswa 

merupakan pengertian kegiatan belajar (Rusdiana & Heryati, 2015, hal. 143). 

Sependapat dengan hal tersebut belajar adalah proses interaksi terhadap lingkungan 

merupakan tahapan perubahan perilaku seseorang (Hamalik, 2014, hal. 28). 

Bersumber pada pengertian dari para ahli mengenai belajar, dapat diartikan 

bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku seseorang yang bersumber 

dari proses pengalaman hidup yang diperoleh dari lingkungan sekitar, serta mampu 

menciptakan pribadi yang lebih maju dari sebelumnya dan menghasilkan perubahan 

perilaku yang relatif dan permanen. Pengertian belajar inilah akan dijadikan sebagai 

dasar dalam mengukur hasil suatu proses pembelajaran. 

Pembelajaran mempunyai arti berbeda dengan belajar, namun kata tersebut 

adalah kesatuan antar dua kata aktivitas yaitu belajar dan mengajar. Sebenarnya 

kegiatan belajar lebih mengarah pada siswa, sedangkan mengajar lebih mengarah 

pada proses belajar yang dilaksanakan oleh guru. Bila dalam bahasa yang lainnya 

pembelajaran ialah kata sederhana dari proses belajar mengajar (Susanto, 2016, hal. 

18-19). 
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Pembelajaran menurut UU Sikdiknas Nomor 20 Tahun 2003 merupakan 

tahapan sosialisasi siswa dengan pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan 

belajar. Lingkungan belajar efektif mampu menciptakan proses belajar dan hasil 

belajar yang efektif. 

Gabungan yang utuh dari unsur-unsur manusiawi, material, perlengkapan, 

prosedur, dan fasilitas serta mampu berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran adalah pembelajaran. Proses pembelajaran memiliki cangkupan 

antara kebutuhan siswa, materi ajar, dan guru, sehingga dapat dikembangkan dan 

diapersepsikan (Husamah & Setyaningrum, 2013, hal. 90). 

Dengan demikian, pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang dirancang 

untuk menggapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan sehingga siswa 

mampu mengolah dan memahami materi yang dijelaskan. Pembelajaran di kelas 

dapat membentuk pola interaksi antar siswa dan pendidik, serta antar siswa. 

2.1.1.2 Teori Belajar 

Strategi pembelajaran harus bersifat memotivasi peserta didik, memfasilitasi 

proses pembelajaran, mendorong terjadinya interaksi dan dapat memberikan 

pembelajaran bermakna bagi peserta didik. Untuk itu, seorang pendidik harus bisa 

memilih literatur teori belajar yang bersumber dari aliran psikologi. 

Ada empat teori belajar, yaitu teori belajar behaviorisme, kognitivisme, 

konsruktivisme, dan gagne (Aunurrahman, 2014, hal. 39-47). 

1. Teori belajar behaviorisme diartikan sebagai tahapan perubahan perilaku 

sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan respons. Behaviorisme lebih 
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mengarah pada apa yang dapat dilihat seperti tingkah laku namun kurang 

memperhatikan apa yang terjadi di dalam pikiran karena tidak dapat dilihat. 

2. Teori belajar kognitivisme, merupakan teori belajar yang memfokuskan pada 

proses belajar serta dapat dilihat dari pemahamannya mengenali situasi, 

mengikutsertakan stimulus dan respon serta tahapan berfikir kompleks yang 

berkaitan dengan pengalaman-pengalaman sebelumnya. 

3. Teori belajar humanisme merupakan kegiatan belajar dalam bentuk yang ideal 

dan mengikut sertakan emosi dan perasaan. Proses tersebut dikatakan lebih 

mampu memberikan hasil lebih baik apabila dibandingkan dengan kegiatan 

belajar mengamati dalam dunia keseharian. 

4. Teori belajar Gagne ialah teori pengolahan informasi yang berpandu pada 

gabungan teori behaviorisme dan kognitivisme. Belajar tidak terjadi secara 

alami, namun terjadi karena adanya situasi tertentu yakni internal dan 

eksternal. 

Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori kognitivisme yang 

menekankan pada proses belajar internal seperti mengingat, mengolah informasi, 

mengontrol emosi dan lainnya. Proses bukan hanya membutuhkan stimulus dan 

respon namun juga membutuhkan proses berfikir kompleks yang dihubungkan 

dengan pengalaman-pengalaman sebelumnya.  
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2.1.1.3 Ciri-ciri Perilaku Belajar  

 Tingkah laku belajar siswa berdasarkan pengertiannya, meliputi (Slameto, 

2013, hal. 3). 

1. Perubahan terjadi secara sadar, artinya seseorang dalam proses belajar dapat 

memahami perubahan dalam dirinya.  

2. Perubahaan belajar bersifat kontinu dan fungsional, artinya proses perubahan 

akan berjalan secara terus menerus. 

3. Perubahan belajar bersifat positif, artinya hasil dari proses belajar memberikan 

dampak baik dari sebelumnya. 

4. Perubahan proses belajar tidak bersifat sementara, artinya perubahan dalam diri 

seseorang dapat bersifat tetap. 

5. Perubahan proses belajar terarah, artinya setiap proses perubahan memiliki 

arah yang ingin diraih. 

6. Perubahan keseluruh aspek tingkah laku, artinya proses perubahan pada diri 

seseorang dapat mempengaruhi seluruh aspek dalam diri. Seperti  

keterampilan, sikap, pengetahuan, dan sebagainya. 

Perubahan karakteristik perilaku belajar siswa dapat dilihat dari ciri-ciri  

perilaku sebagai berikut (Syah, 2010, hal. 114). 

1. Perubahan proses belajar merupakan perubahan intensional berkaitan dengan 

pengalaman serta praktik yang dilakukan dengan sengaja dan di sadari, dengan 

kata lain bukan kebetulan. Karakteristik ini mengartikan bahwa siswa 

menyadari akan adanya perubahan yang pernah di alami apabila dia merasakan 
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perubahan dalam dirinya, yakni adanya proses penambahan ilmu pengetahuan, 

sikap, pandangan, kebiasaan, keterampilan, dan lain-lainnya. 

2. Perubahan positif aktif. Positif artinya bermanfaat, sesuai harapan dan baik. 

Artinya perubahan selalu menghasilkan hal-hal baru yakni pengetahuan serta 

keterampilan yang lebih baik dari sebelumnya. 

3. Perubahan efektif dan fungsional. Perubahan yang memberikan pengaruh, 

makna, dan manfaat bagi siswa. Artinya perubahan dalam kegiatan belajar 

bersifat fungsional berarti tetap, jika dibutuhkan perubahan tersebut dapat di 

manfaaatkan kembali. 

Dengan demikian, ciri-ciri perilaku belajar dalam proses belajar ialah 

terdapatnya proses secara sadar, bersifat kontinu, mengarah pada sifat positif dan 

tetap untuk mencapai suatu tujuan tertentu sehingga mampu menciptkan perilaku 

yang lebih baik dalam kehidupan berdasarkan pengalaman. 

2.1.1.4 Aspek-aspek Mempengaruhi Proses Belajar 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan yang dimilikinya, sehingga 

harus mengetahui aspek proses belajar dalam diri maupun aspek dari luar. Aspek-

aspek yang mempengaruhi proses belajar siswa diantaranya, yaitu (Syah, 2010, hal. 

129-136) 

1. Aspek eksternal, yakni kondisi yang ada di lingkungan sekitar siswa dan 

bersumber dari luar diri siswa, meliputi dua aspek sebagai berikut. 

a. Aspek non-sosial adalah suatu keadaan lingkungan siswa dapat membantu 

meningkatkan keberhasilan belajar seperti letak gedung sekolah dan rumah, 

cuaca, serta alat dan waktu belajar. 
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b. Aspek sosial adalah suatu elemen dapat mempengaruhi keberhasilan belajar 

siswa, seperti tenaga kependidikan, teman, masyarakat sekitar dan kegiatan 

proses belajar. 

2. Aspek internal, ialah keadaan dalam diri seperti fisiologi dan psikologi yang 

bersumber dari dalam diri siswa, meliputi dua aspek sebagai berikut.  

a. Aspek fisiologi adalah keadaan dalam diri siswa yang berkaitan dengan 

keadaan fisik yang berpengaruh terhadap semangat serta keseriusan proses 

belajar siswa. Melemahnya kondisi fisik siswa seperti demam, pusing, serta 

mual mampu melemahkan intensitas belajarnya. 

b. Aspek psikologis adalah kondisi psikologi siswa yang berkaitan dengan 

intelegensi, minat, bakat serta motivasi sebagai berikut.  

1) Intelegensi yaitu kemampuan psikofisik dalam diri, yang bereaksi 

dengan lingkungan secara cepat. Artinya, hal ini tidak berkaitan dengan 

kemampuan berfikir siswa, namun berkaitan dengan organ dalam tubuh 

siswa.   

2) Sikap atau afektif merupakan pengaruh dalam diri siswa yang mengarah 

pada reaksi positif atau negatif terhadap orang atau benda-benda mati. 

3) Bakat merupakan kemampuan yang tertanam pada diri siswa, sehingga 

mampu menciptakan kesuksesan pada jangka waktu yang akan datang. 

4) Minat merupakan keinginan terdalam siswa untuk mencapai sesuatu.  

5) Motivasi yaitu kondisi dalam diri siswa yang mampu memberikan 

dorongan untuk melakukan sesuatu. 
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3. Aspek pendekatan belajar adalah siswa menentukan cara yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan belajarnya dalam menguasai pelajaran. Artinya, 

memberikan pengaruh terhadap taraf keberhasilan belajar siswa, karena siswa 

sudah mulai terbiasa mengaplikasikan pendekatan belajar proses pembelajaran. 

Aspek-aspek yang mempengaruhi proses belajar (Slameto, 2013, hal. 54-72). 

Terdiri dari dua aspek yaitu aspek intern dan ekstern sebagai berikut. 

a. Aspek intern merupakan aspek dalam diri siswa yang mampu mempengaruhi 

proses belajar meliputi. 

a. Aspek jasmaniah 

1) Aspek kesehatan yaitu suatu kondisi tubuh siswa dalam proses 

pembelajaran yang mampu mempengaruhi selama  proses belajar 

berlangsung, seperti pusing, demam yang dapat membuat kondisi peserta 

didik melemah dan cepat lelah dalam proses pembelajaran. 

2) Cacat tubuh yaitu suatu kondisi tubuh siswa yang kurang sempurna 

mampu mempengaruhi proses belajar. Sehingga siswa yang memiliki 

kebutuhan khusus sebaiknya mengikuiti proses pembelajaran di lembaga 

pendidikan khusus, agar pencapaian pembelajaran dan proses 

pembelajaran dapat sesuai dengan kemampuan. 

b. Aspek psikologis 

1) Intelegensi yaitu kekuatan dalam diri siswa untuk memahami kondisi 

lingkungan belajar, konsep belajar secara efektif, serta dapat merespon 

relasi pembelajaran dengan cepat. Sehingga intelegensi sangat 

memberikan pengaruh sangat besar dalam proses dan hasil belajar. 
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2) Perhatian yaitu suatu tindakan yang fokus terhadap suatu objek atau hal 

yang dapat memberikan peningkatan semangat belajar dengan 

menggunkan bahan ajar yang menarik.  

3) Minat yaitu suatu kefokusan terhadap suatu objek atau hal yang 

ditunjukkan dengan rasa senang, sehingga diperhatikan secara terus 

menerus, dapat mengingat dengan mudah dan meningkatkan kegiatan 

belajar siswa.  

4) Bakat yaitu kemampuan siswa belajar, yang dicapai dengan proses 

sesudah belajar dan berlatih dengan bahan belajar sesuai dengan minat 

siswa, sehingga siswa dapat berlatih dan belajar lebih giat lagi. 

5) Motif yaitu suatu cara untuk meningkatkan kebiasaan berfikir siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan memberikan latihan-

latihan soal dapat diajadikan sebagai proses kebiasan berfikir bagi siswa 

dalam belajar. 

6) Kematangan yaitu suatu tingkatan dalam proses tumbuh siswa, dengan 

alat tubuh yang siap untuk melakukan kecapakapan baru, sehingga 

belajar lebih berhasil apabila siswa siap baik dari pertumbuhan dan pola 

berfikir. 

7) Kesiapan yaitu rasa kesediaan yang ada dalam diri seseorang yang 

didukung dengan kematangan siswa yang mampu menerima 

pembelajaran. Kesiapan sangat penting karena dapat menghasilkan 

pemerolehan hasil belajar yang maksimal. 
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c. Aspek kelelahan terdiri dari dua aspek meliputi. 

1) Kelelahan jasmani dapat dilihat dari kondisi tubuh yang lemas dan 

kurangnya proses pembakaran dalam tubuh, mengakibatkan darah tidak 

lancar mengalir pada bagian tertentu. 

2) Kelelahan rohani ialah adanya sifat lesu serta bosan, yang mengakibatkan 

hilangnya minat dan dorongan untuk belajar. 

b. Aspek ekstern yaitu aspek-aspek yang berasal dari luar individu dalam proses 

belajar, meliputi 3 aspek : 

a. Aspek keluarga 

 Proses belajar siswa dipegaruhi dari keluarga, karena keluarga merupakan 

lembaga pendidikan utama seperti: relasi antara anggota keluarga, strategi orang 

tua mendidik, pengertian orang tua, suasana rumah, keadaan ekonomi, dan latar 

belakang kebudayaan. 

b. Aspek sekolah 

Siswa dalam lingkungan sekolah akan mendapatkan pengaruh dari keadaan 

gedung, kurikulum, standar pelajaran, pelajaran dan waktu sekolah, metode 

mengajar, tugas rumah, disiplin sekolah, interaksi siswa dengan siswa, dans 

interaksi guru dan siswa. 

c. Aspek masyarakat 

Masyarakat juga termasuk salah satu aspek yang berpengaruh terhadap proses 

belajar siswa seperti, media massa, kegiatan siswa dalam bermasyarakat, teman 

bergaul, dan lingkungan kehidupan masyarakat. 
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Adanya aspek-aspek mempengaruhi proses belajar mampu memaksimalkan 

hasil belajar siswa. Aspek intern yaitu aspek dalam diri siswa yang mampu 

mempengaruhi proses belajar, meliputi aspek fisiologis, psikologis, kelelahan, dan 

pendekatan belajar. Sedangkan aspek ekster aspek dari luar siswa dalam proses 

belajar, meliputi aspek non-sosial, sosial, keluarga, sekolah dan bermasyarakat. 

2.1.2  Metacognitive Awareness 

2.1.2.1 Pengertian Metacognitive Awareness 

Pada tahun 1976 John Flavell pertama kali memperkenalkan istilah 

metakognisi atau metacognittion di dunia penelitian. Metakognisi dari bahasa 

inggris “metacognition” yaitu kata “meta” dan “cognition”. “Meta” diterjemahkan 

dalam bahasa inggris after, beyound, with, serta adjacent bermakna setelah. 

Sedangkan “cognition” dari bahasa latin “cognoscer” bermakna mengetahui 

(Chairani, 2016, hal. 33). Sehingga banyak para ahli psikologi menggunakan istilah 

tersebut untuk memberikan pemahaman terhadap cara menusia berpikir.  

Proses kognisi seseorang memiliki keterkaitan dalam proses berpikirnya 

seperti belajar mengenai hubungan antar sifat dari informasi metakognisi juga 

memusatkan pada konteks lain, untuk proses pemantauan aktif, konsekuensi 

regulasi, dan menyatukan proses kognisi untuk mencapai tujuan kognisi (Flavell, 

1976, hal. 232). John Flavel mendefinisikan “metacognition” sebagai “thinking 

about thinking” artinya berpikir tentang berpikir. Kemampuan berpikir seseorang, 

yang objek berpikirnya ialah proses berfikir yang terjadi pada diri sendiri disebut 

metakognisi (Livingston, 1997, hal. 2). 
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Sedangkan kesadaran metakognitif (metacognitive awareness) diartikan 

sebagai kognisi yang mengetahui proses psikologi secara utuh seperti proses 

pengetahuan dan kesadaran yang mengarah pada proses kognisi atau pengetahuan 

berfikir dan cara kerjanya (Schraw & Dennison, 1994, hal. 460). metacognitive 

awareness juga dikenal dengan sebutan pengetahuan tentang kognisi, artinya 

mengetahui dan memiliki kesadaran tentang proses kognisi atau proses berfikir 

dalam dirinya sendiri sehingga mampu mengontrol cara kerjanya (Desmita, 2017, 

hal. 131-132). Selain itu metacognitive awareness diartikan sebagai tahapan 

pemahaman dan keyakinan siswa tentang proses kognisi, serta memahami materi 

pelajaran, dan meningkatkan usaha belajar sehingga meningkatkan memori 

belajarnya (Ormroad, 2008, hal. 369).  

Hal ini menunjukkan metacognitive awareness sangat diperlukan dalam 

proses belajar siswa, karena mampu mengenali kognisi diri sendiri dan mengontrol 

kognisinya dalam aktivitas belajar (Thayeb & Putri, 2017, hal. 16). Apabila siswa 

sudah menyadari kekurangan dan kelebihan yang dimiliki, maka siswa mampu 

memecahkan suatu permasalahan dengan tepat, karena dalam dirinya senantiasa 

memunculkan pertanyaan, apa yang harus saya kerjakan?, dan bagaimana saya 

menyelesaikan masalah ini? (Husamah & Setyaningrum, 2013, hal. 180).  

Perkembangan penelitian dalam dunia pendidikan baru-baru ini, ada beberapa 

istilah yang sering dikaitkan dengan kemampuan metakognitif, seperti 

metacognitive beliefs (keyakinan metakognitif), metacognitive awareness 

(kesadaran metakognitif), metacognitive experiences (pengalaman metakognitif), 

metacognitive knowledge (pengetahuan metakognitif), a feeling of knowing 
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(perasaan mengetahui), judgment of learning (penilaian pembelajaran), theory of 

mind (teori berfikir), metamemory (metamemori), executive skills (kemampuan 

ekslusif), higher-order skills (kemampuan berpikir tingkat tinggi), metacomponents 

(metakomponen), monitoring comprehendion (memantau/memeriksa 

pemahaman), learning starategies (strategi belajar), heuristic strategies (strategi 

heuristic), dan self-regulation (peraturan diri) Veenman dan Van Hout-Wolters 

(Eldar, Eylon, & Ronen, 2012, hal. 229). 

Sehingga kesadaran metakognitif (metacognitive awareness) dapat diartikan 

sebagai suatu kesadaran yang menempatkan dirinya mampu memahami tujuan, 

merencanakan, penetapan strategi, dan mampu merefleksikan kelemahan dan 

kelebihannya dalam proses kognisi yang mengacu pada hasil pencapaiannya. 

2.1.2.2 Perkembangan Metacognitive Awareness 

Metakognitif mendapat inspirasi penelitian yang dilakukan oleh John Flavel. 

Peneliti pertama ini memfokuskan penelitiannya pada anak. Hal ini mengartikan 

jika anak pada usia dini mampu mengerti pikiran mereka yang berkaitan dengan 

kegiatan fisik, dan diluar kegiatan fisik mereka seperti anak mampu menggambar 

objek dan kejadian secara tidak akurat, aktif mengartikan kenyataan serta emosi 

mendalam. Anak berusia 3 tahun mulai menyadari dan menyukai peristiwa nyata 

serta khayalan (Desmita, 2017, hal. 135). 

Sejumlah penelitian juga melakukan penelitian metakognitif pada anak, salah 

satunya Wellman dan Gelman yang menunjukkan adanya pengetahuan anak 

mengenai pikiran tumbuh sejak dirinya lahir. Anak berusia 3 tahun mampu 

menggambarkan kemajuan pikirannya dalam empat tipe yaitu mengetahui pikiran 
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itu berbeda dengan objek, mengetahui keinginan dan kepercayaan berasal dari 

pikiran, mengetahui keterhubungan kondisi mental yang berbeda, dan mengetahui 

bahwa menggambar realitas eksternal itu menggunakan pikiran (Husamah & 

Setyaningrum, 2013, hal. 182).  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesadaran metakognitif 

sebenarnya telah berkembang pada usia anak-anak dan akan terus berkembang 

sampai seterusnya. Berkembangnya metakognitif pada anak juga diikuti dengan 

berkembangnya kesadaran metakognitif pada siswa (Schraw & Dennison, 1994, 

hal. 460). Dalam dunia sekolah dasar, kesadaran metakognitif dapat dijumpai dalam 

proses pembelajaran seperti mengerjakan soal matematika, membaca buku, serta 

bermain peran. 

2.1.2.3 Komponen Metacognitive Awareness 

Pada perpektif kesadaran metakognitif terbagi menjadi dua komponen besar, 

yakni (Schraw & Dennison, 1994, hal. 460). 

1. Knowledge about cognition, pengetahuan dalam memahami hubungan antar 

aspek karakteristik seseorang, karakteristik tugas, dan penggunaan strategi 

dalam proses pembelajaran. Pengetahuan tentang kognisi ini terdiri dari 3 

subproses, yaitu: 

a. Declarative knowledge merupakan pengetahuan mengenai diri sendiri dan 

tentang cara yang digunakan. 

b. Procedural knowledge ialah pengetahuan tentang bagaimana strategi itu 

digunakan. 
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c. Conditional knowledge ialah  pengetahuan tentang menentukan waktu atau 

kondisi yang tepat dalam mengaplikasikan cara belajar dengan 

keterampilan yang di miliki. 

2. Regulation of cognition, pengetahuan yang berkonsentrasi pada performa 

siswa secara struktur untuk memecahkan suatu permasalahan. Mencakup 5 

tahapan yakni planning, information management strategies, comprehension 

monitoring, debugging strategies, dan evaluation. 

Secara garis besar regulasi kognisi memang tersusun dari 5 komponen namun 

yang sering digunakan oleh beberapa peneliti dalam memahami proses regulasi 

kognisinya hanya 3 komponen saja yakni ( Nett, Goetz, C. Hall, & Frenzel, 2012, 

hal. 2) 

a. Strategi planning meliputi pengatuaran tujuan, pemilihan strategi yang tepat 

untuk menyelesaikan tugas, pengaturan waktu sebaik mungkin untuk 

mendapatkan sumber informasi. 

b. Strategi monitoring merupakan sebuah tindakan untuk membandingkan 

hasil yang dikerjakan dengan tujuan yang akan dicapai secara kontinu. 

c. Evaluation merupakan hasil respon dari kegiatan monitoring yang 

dikerjakan dengan koreksi terhadap permasalahan dalam pemeblajaran dan 

penyesuaian proses terhadap perencanaan pembelajaran yang telah dibuat. 

Kesadaran metakognitif dengan intrumen Jr.MAI terbagi menjadi dua 

komponen besar, yakni (Sperling, Bruce C. Howard, & Murphy, 2002, hal. 55). 

1. Knowledge about cognition, pengetahuan dalam memahami hubungan antar 

aspek karakteristik seseorang, karakteristik tugas, dan penggunaan strategi 
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dalam proses pembelajaran. Pengetahuan tentang kognisi ini terdiri dari 3 

subproses, yaitu. 

a. Declarative knowledge merupakan pengetahuan mengenai diri sendiri dan 

tentang cara yang digunakan. 

b. Procedural knowledge ialah pengetahuan tentang bagaimana strategi itu 

digunakan. 

c. Conditional knowledge ialah pengetahuan tentang menentukan waktu atau 

kondisi yang tepat dalam mengaplikasikan cara belajar dengan keterampilan 

yang di miliki. 

2. Regulation of cognition, unjuk kerja siswa secara struktur untuk memecahkan 

suatu permasalahan. Mencakup 4 tahapan yakni planning, information 

management strategies, comprehension monitoring, dan evaluation. 

Peneliti memandang walaupun secara penjelasan terlihat terdapat perbedaan 

dari perspektif (Schraw & Dennison, 1994), ( Nett, Goetz, C. Hall, & Frenzel, 

2012), dan (Sperling, 2002). Namun sebenarnya secara umum memiliki bidang 

kajian yang sama, baik secara teori kesadaran metakogntif dan persub aspeknya.  

2.1.2.4 Indikator Metacognitive Awareness 

Mengacu pada pengertian teori Scraw and Denninson dan komponen 

metacognitive awareness, maka di tetapkanlah indikator metacognitive awareness. 

Indikator digunakan sebagai komponen variabel metacognitive awareness yang 

dikembangkan dan disesuaikan dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk 

menjadi deskriptor.  
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Bersumber pada komponen kesadaran metakognitif (Sperling, 2002), 

dijelaskan bahwa metacognitive awareness terbagi dalam 2 komponen yakni 

pengetahuan tentang kognisi (knowledge about cognition) dan regulasi kognisi 

(regulation of cognition) yang kemudian didalamnya terdapat masing-masing 

subtema, sebagai berikut. 

1. Knowledge about cognition pengetahuan dalam memahami hubungan antar 

aspek karakteristik seseorang, karakteristik tugas, dan penggunaan strategi 

dalam proses pembelajaran. Pengetahuan tentang kognisi ini terdiri dari 3 

subproses, yaitu. 

a. Declarative knowledge merupakan pengetahuan apa yang dipersiapkan 

sebelum proses pemelajaran dimulai. 

b. Procedural knowledge merupakan mengetahui strategi atau cara belajar 

yang tepat sehingga mampu mengulang materi dirumah. 

c. Conditional knowledge merupakan pengetahuan tentang bagaimana 

menentukan waku atau kondisi yang tepat dalam mengaplikasikan cara 

belajar dengan keterampilan yang dimiliki. 

2. Regulation of cognition ialah pengetahuan yang berkonsentrasi pada unjuk 

kerja siswa secara struktur untuk memecahkan suatu permasalahan. Mencakup 

4 tahapan yaitu planning, information management strategies, comprehension 

monitoring, dan evaluation. 

Masing-masing subtema dapat digunakan peneliti sebagai acuan membuat 

instrumen penelitian, pada siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra Kota Semarang. 

Pengembangan butir pernyataan ini mewakili dua komponen utama yaitu 
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pengetahuan tentang kognisi dan regulasi kognisi. Terdiri dari declaraive 

knowledge, procedural knowledge, conditional knowledge, planning, informaion 

management strategies, comprehension monitoring, dan evaluation. 

2.1.2.5 Alat Pengukuran Metacognitive Awareness 

Instrumen metacognitive awareness pertama kali dikembangkan oleh Schraw 

& Dennison tahun 1994 dengan nama MAI (Metacognitive Awareness Inventory). 

Metacognitive Awareness Inventory (MAI) pada awalnya bertujuan untuk 

mengukur kesadaran metakognitif orang dewasa. 

Instrumen MAI yang telah ada kemudian dikembangkan menjadi instrumen 

Jr MAI (Junior Metacognitive Awerness Inventory) untuk peserta didik jenjang 

pendidikan dasar terutama kelas 3 sampai kelas 5 dan kelas 6 sampai kelas 9. 

Tujuan Jr. MAI ialah mengembangkan intrumen pengukuran terbaru, bagi siswa 

kelas 3 sampai kelas 5 dan kelas 6 sampai kelas 9. Hal ini digunakan untuk 

memperkuat instrumen metacognitve awareness.  

Instrumen Jr MAI mencakup 2 komponen utama yakni pengetahuan tentang 

kognisi (knowledge about cognition) dan regulasi kognisi (regulation of cognition) 

terdiri dari 7 indikator, yaitu declarative knowledge, procedural knowledge, dan 

conditional knowledge, panning, information management strategirs, 

comprehension monitoring dan evaluation (Sperling, Bruce C. Howard, & Murphy, 

2002, hal. 75). 

 Setiap indikator kesadaran metakognitif diwakili oleh 3-2 butir penyataan 

yang terdiri atas kolom pernyataan dan kolom responden. Instrumen pengukuran Jr. 

MAI menghasilkan instrumen siswa kelas 3 sampai kelas 5 terdiri dari 12 
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pernyataan dan untuk siswa kelas 6 sampai kelas 9 terdiri dari 18 pernyataan 

(Sperling, Bruce C. Howard, & Murphy, 2002, hal. 55-57).  

Hasil penelitian Boyung Kim, dkk, tahun (2017, hal. 8). Pada siswa kelas 6 

sampai kelas 9 di tiga sekolah di Amerika Serikat. Total siswa yang menjadi 

responden ialah sebanyak 1.783 siswa. Menyatakan bahwa pengembangan 

instrumen penytaaan Jr. MAI oleh Sperling sudah tepat digunakan untuk siswa 

kelas 6 sampai dengan kelas 12, namun untuk melakukan penelitian ini harus 

menentukan responden yang tepat. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hoi Kwan Ning tahun (2017, hal. 

7). Pada siswa kelas 3 sampai dengan kelas 5 di sembilan sekolah di Singapura. 

Total siswa yang menjadi responden sebanyak 892 siswa. Menyatakan bahwa 

pengembangan instrumen penytaaan Jr. MAI oleh Sperling sudah tepat digunakan 

untuk siswa kelas 3 sampai dengan kelas 5. 

Penelitian ini menggunakan pengembangan instrumen Jr.MAI Sperling 

dengan kategori kelas 3 sampai kelas 5 dengan jumlah pernyataan 12 butir. 

Instrumen Jr.MAI Sperling yang berjumlah 12 pernyataan, kemudian peneliti 

kembangkan menjadi 20 butir pernyataan yang terdiri dari pernyataan negatif dan 

pernyataan positif yang digunakan sebagai angket uji coba.  

Setelah dilakukan uji coba di SD Negeri Sampangan 02 dengan responden 

38, penyataan instrumen yang valid terdapat 18 dan yang tidak valid sebanyak 2 

pernyataan. Sehingga peneliti melakukan penelitian dengan 18 instrumen 

penyataan yang kemudian disebar pada siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra 

Kota Semarang dengan responden total 167 siswa. 
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2.1.3  Self Efficacy  

2.1.3.1 Pengertian Self Efficacy 

Tokoh yang pertama kali memperkenalkan efikasi diri (self efficacy) adalah 

Bandura. Menurut Bandura self efficacy adalah pemerolehan hasil berfikir kognitif 

yakni keputusan, keyakinan dan pola berfikir, tentang keyakinan dan kemampuan 

yang ada dalam diri, sehingga mampu mengolah permasalahan belajar yang ada 

dengan strategi dan tindakan yang akhirnya, diukur guna melihat pencapaian belajar 

siswa (Bandura, 1997, hal. 80). Sependapat dengan hal tersebut, self efficacy 

merupakan keyakinan seseorang mengenai kompetensi dalam dirinya, yang mampu 

mengendalikan beraneka ragam situasi yang muncul. Artinya berkaitan erat dengan 

keyakinan individu terhadap kemampuan yang ada dalam dirinya (Ghufron & R. 

Risnawati, 2016, hal. 77). 

Self efficacy juga berkaitan dengan suatu komponen dari keseluruhan 

perasaan diri seseorang, sehingga mampu mengarahkan kepercayaan diri menjadi 

suatu kemampuan diri dalam mengerjakan sesuatu (Wahyuni, 2016, hal. 28). Self 

efficacy merupakan keyakinan akan kemampuan yang dimiliki sehingga mampu 

menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam kehidupan ataupun lingkungan 

prestasi akademiknya.  

Seseorang yang memiliki keyakinan mampu menyelesaikan tugasnya serta 

mencapai target yang ditentukan artinya memiliki self efficacy tinggi. Adapun 

seseorang dengan self efficacy tinggi apabila sesorang mampu menjalankan tugas 

tertentu dan mereka yakin bahwa mereka mampu mengerjakannya (Ormroad, 2008, 

hal. 19). Self efficacy yang tinggi akan memberikan rasa keyakinan pada diri 
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sehingga mampu menyelesaikannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Artinya mampu memunculkan sifat pantang menyerah dalam menyelesaikan tugas 

(Alwisol, 2016, hal. 304). 

Self efficacy menunjukkan seberapa kuat keyakinan seseorang dan mampu 

bertahan ketika menghadapi kegagalan. Perubahan seseorang di masa depan dapat 

dilihat dari kesuksesan dan kegagalan yang telah dilewatinya. Artinya self efficacy 

memiliki peran penting dalam menumbuhkan keyakinan dalam diri, sehingga 

mampu mengerjakan tugas yang dihadapinya (Friedman & Schustack, 2008, hal. 

283). Apabila kita melihat konteks pendidikan dan belajar, maka self efficacy sangat 

diperlukan siswa. Keyakinan terhadap kemampuan, dapat ditunjukkan dengan 

kegiatan siswa dalam mengerjakan soal yang sulit ataupun materi yang kemudian 

siswa mampu menghadapinya dan yakin bisa menyelesaikannya. Selain itu, self 

efficacy juga dapat memberikan dorongan yang sangat dalam bagi siswa untuk 

mematangkan diri sebagai langkah persiapan menghadapi tantangan.  

Artinya keyakinan mengerjakan sesuatu dalam situasi tertentu dengan 

kemampuan sendiri sehingga mencapai tujuan yang ditentukan adalah self efficacy. 

Keyakinan self efficacy berkaitan dengan apa yang harus dilakukan dengan 

kemampuan yang dimiliki, bukan berkaitan dengan kemampuan yang dimilikinya. 
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2.1.3.2 Proses Pembentukan Self Efficacy  

Self efficacy memberikan pengaruh dalam perlakuan manusia. Pengaruh 

tersebut terjadi dalam diri manusia dalam empat proses yaitu kognitif, motivasi, 

afeksi, dan proses seleksi (Bandura, 1997, hal. 116-140). 

1. Proses Kognitif (Cognitive Processes) 

Perencanaan tindakan yang tahap awalnya hanya diolah dalam pikiran. Proses 

ini kemudian menunjukkan arah, yang harus dilakukan manusia. Efikasi diri 

mampu memberikan pengaruh bagi seseorang untuk mengenali permasalahan atau 

menguasai situasi, kemudian mampu menentukan rencana. Apabila seseorang 

menilai bahwa mereka tidak mampu, maka ditafsirkan sebagai resiko dalam 

perencanaan. Namun jika sesorang memiliki self efficacy tinggi, maka seseorang 

akan yakin dan mampu dalam perencanaan tersebut. 

2. Proses Motivasi (Motivational Processes) 

Proses berfikir kognitif pada manusia, mampu memberikan motivasi pada diri 

dengan memberikan arahan tindakan sesuai informasi yang telah ada sebelumnya. 

Untuk membentuk keyakinan seseorang dapat melakukan, menghindari, dan 

mengarah pada tujuan yang dicapai, keyakinan ini mampu mentransfer motivasi 

pada individu untuk mengerjakan sesuatu hal.  

3. Proses Afeksi (Affecive Processes) 

Self efficacy memberikan pengaruh pada perasaan yang dirasakan, apabila  

menghadapi sesuatu tantangan. Maka seseorang memiliki kepercayaan diri mampu 

menghadapi situasi dengan strategi. Sehingga mampu memberikan rasa tenang dan 
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tidak cemas. Sebalinya jika seseorang tidak yakin dengan kemampuan yang 

dimiliki maka akan merasa cemas.  

4. Proses Seleksi (Selection Processes) 

Self efficacy berperan penting bagi seseorang untuk menentukan perilaku dan 

lingkungan sehingga mampu menghadapi semua tugas tertentu. Hal ini dipengaruhi  

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya. Self efficacy rendah pada diri 

seseorang akan mengambil tindakan apabila memiliki keyakinan dalam 

menyelesaikannya. Artinya self efficacy tinggi akan membantu seseorang 

mengambil tindakan yang memiliki aktivitas lebih menantang. 

2.1.3.3 Dimensi Self Efficacy  

Hasil penjabaran sumber-sumber informasi self efficacy, diperoleh aspek-

aspek dalam self efficacy menurut Luthans F dibagi menjadi 3 dimensi, yaitu 

(Basito, Arthur, & Daryati, 2018, hal. 7): 

1. Level, ialah tingkat kesulitan pada tugas yang mana dirinya yakin untuk 

menyelesaikannya. Self efficacy tinggi artinya seseorang yakin mampu 

menyelesaikan tugas yang diberikan.  

2. Strength, ialah kecakapan individu yang mengarah pada derajat keyakinan. 

Kematangan dalam diri akan menjadi patokan dalam kekuatan dan kegigihan 

individu dalam usaha. Artinya keyakinan individu dapat mempertahankan 

perlakuan tertentu. 

3. Generality, ialah keyakinan individu tidak akan terbatas pada satu situasi. Hal 

ini mengarah pada tingkat ketercapaian seseorang untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan juga sebagai penilaian self efficacy. 
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Self efficacy dalam diri memiliki perbedaan antara satu individu dengan 

lainnya. Hal ini self efficacy dibagi dalam 3 dimensi, yakni (Ghufron & Suminta, 

2013, hal. 80-81): 

1. Dimensi Tingkat Kesulitan (Level) 

Mengacu pada tingkat kesulitan siswa mengerjakan tugas. Jika tugas yang 

diberikan disusun berdasarkan tingkat kesulitan, secara otomatis self efficacy 

memiliki perbedaan antar siswa. Maka siswa berusaha mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa tingkat kesulitan tugas tinggi, maka semakin tinggi self efficacy yang 

diperlukan.  

2. Dimensi Kekuatan (Strength) 

Dimensi ini erat hubungannya dengan tingkat keyakinan siswa. Siswa 

memiliki keyakinan tinggi apabila mempunyai usaha yang tinggi walaupun 

mengalami kegagalan. Keyakinan dapat dilihat dapat dilihat dalam proses belajar, 

kegigihan menyelesaikan tugas, dan konsisten mencapai tujuan. Artinya siswa yang 

mempunyai keyakinan kuat memiliki usaha dan perjuangan yang kuat dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan akan semakin bertambah. Namun apabila kurang 

memiliki keyakinan, akan menyebabkan siswa cepat goyah.  

3. Dimensi Generalisasi (Generality) 

Generalisaisi berkaitan dengan pencapaian siswa dalam hal penugasan, 

penguasaan materi, dan mengatur waktu. Tidak seluruh siswa mampu 

melaksanakan tugas tetapi apabila siswa memiliki self efficacy tinggi maka mampu 

menguasai dan berusaha untuk mencapainya. Namun hal ini akan sebaliknya, jika 
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siswa mempunyai self efficacy rendah, maka cenderung menguasai materi serta 

tugas dari bidang tertentu saja.  

Bersumber dari penjelasan para ahli, self efficacy terdiri dari 3 aspek penting. 

Aspek tersebut ialah dimensi tingkat kesulitan (level), dimensi kekuatan (strength), 

dan dimensi generalisasi (generalitation). 

2.1.3.4 Strategi Meningkatkan Self Efficacy 

 Self efficacy dalam diri mampu ditingkatkan dari negatif menjadi positif.  Hal 

ini dapat dilakukan dengan pelatihan terstruktur dan keyakinan dalam diri 

(Friedman & Schustack, 2008, hal. 283). Terdapat 4 jenis informasi keyakinan self 

efficacy, yaitu adanya proses kesuksesan dan kegagalan di masa lalu mampu 

dijadikan pengalaman, proses melakukan dan melihat orang lain kemudian 

mempraktikkan hal yang sama (vicarius experience), persuasi verbal yaitu bujukan 

yang menyemangati, dan perasaan tentang perilaku (reaksi emosional).   

Sependapat dengan hal tersebut, self efficacy juga dapat ditingkatkan dengan 

beberapa cara sebagai berikut (Ghufron & Suminta, 2013, hal. 78). 

1. Mastery Experience (Pengalaman Keberhasilan) 

Suatu kegagalan mampu menurunkan self efficacy sedangkan keberhasilan 

mampu meningkatkan self efficacy. Seseorang yang memperoleh keberhasilan 

diluar dirinya, tidak akan memberikan pengaruh terhadap self efficacy. Namun jika 

seseorang memperoleh keberhasilan dengan usahanya, mampu memberikan 

pengaruh terhadap self efficacy.  
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2. Vicarious Experience atau Modeling (Meniru) 

Adanya kesamaan pengalaman dengan orang lain, mampu meningkatkan self 

efficacy seseorang. Proses modelling dilakukan apabila seseorang kurang memiliki 

self efficacy melalui social models. Melakukan hal ini harus mengukur adanya 

kesamaan atau tidak antara model dengan orang tersebut. 

3. Verba Persuasion  

Kemampuan informasi secara verbal oleh seseorang biasanya mampu 

meyakinkan dan memberikan pengaruh pada seseorang sehingga dapat 

menyelesaikan tugas atau tantangan.  

4. Physiological & Emotion State 

Kegagalan seseorang mampu menciptakan rasa cemas atau kurangnya 

keyakinan pada diri. Umumnya cenderung mengharapkan keberhasilan dalam suatu 

kondisi. Seseorang yang memiliki rasa cemas yang tinggi artinya memiliki Self 

efficacy rendah.  Namun apabila tingkat kecemasan rendah artinya memiliki self 

efficacy tinggi. 

Dengan demikian, self efficacy bersumber dari pengalaman akan kesuksesan 

yang dialami, kesamaan pengalaman dengan orang lain, kemampuan informasi 

verba, tingkat kecemasan dalam diri. 
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2.1.3.5 Indikator Self Efficacy 

Mengacu pada paparan tentang aspek-aspek efikasi diri dari beberapa ahli, 

maka dijelaskan bahwa self efficacy memiliki 3 dimensi, yaitu: 

1. Dimensi Tingkat Kesulitan (Level) 

 Mengacu pada tingkat kesulitan siswa mengerjakan tugas. Jika tugas yang 

diberikan disusun berdasarkan tingkat kesulitan, secara otomatis self efficacy 

memiliki perbedaan antar siswa. Maka siswa berusaha mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan sesuai dnegan kemampuan yang dimiliki. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa tingkat kesulitan tugas tinggi, maka semakin tinggi self efficacy yang 

diperlukan.  

2. Dimensi Kekuatan (Strength) 

 Dimensi ini erat hubungannya dengan tingkat keyakinan siswa. Siswa 

memiliki keyakinan tinggi apabila mempunyai usaha yang tinggi walaupun 

mengalami kegagalan. Keyakinan dapat dilihat dapat dilihat dalam proses belajar, 

kegigihan menyelesaikan tugas, dan konsisten mencapai tujuan. Artinya siswa yang 

mempunyai keyakinan kuat memiliki usaha dan perjuangan yang kuat dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan akan semakin bertambah. Namun apabila kurang 

memiliki keyakinan, akan menyebabkan siswa cepat goyah.  

3. Dimensi Generalisasi (Generality) 

 Generalisaisi berkaitan dengan pencapaian siswa dalam hal penugasan, 

penguasaan materi, dan mengatur waktu. Tidak seluruh siswa mampu 

melaksanakan tugas tetapi apabila siswa memiliki self efficacy tinggi maka mampu 

menguasai dan berusaha untuk mencapainya. Namun hal ini akan sebaliknya, jika 
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siswa mempunyai self efficacy rendah, maka cenderung menguasai materi serta 

tugas dari bidang tertentu saja. 

2.1.4 Hasil Belajar 

2.1.4.1 Pengertian Hasil Belajar  

Kegiatan utama dalam pembelajaran ialah perumusan tujuan. Proses 

pembelajaran terdiri dari kegiatan interaksi guru dan siswa, serta siswa memperoleh 

hasil belajar. Hasil belajar biasanya berupa perubahan perilaku dan kemampuan 

siswa yang diperoleh dalam kegiatan belajar. Hasil belajar setiap mata pelajaran 

berbeda-beda sehingga harus sesuai dengan apa yang dipelajari oleh siswa.  

Hasil belajar diperlukan para pendidik sebagai tolok ukur siswa untuk 

mengetahui seberapa jauh siswa menguasai bahan yang sudah di ajarkan.  Hasil dari 

kegiatan interaksi tindak mengajar adalah hasil belajar (Dimyati & Mudjiono, 2013, 

hal. 3). Artinya guru akan mengakhiri proses pembelajarannya dengan evaluasi. 

Sedangkan siswa mengakhiri pembelajarannya dengan mengerjakan tes yang akan 

memperoleh hasil belajar yang dinilai dari proses pembelajaran dimulai hingga 

selesai. 

Perubahan siswa yang mengarah pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik merupakan hasil proses belajar (Susanto, 2016, hal. 5). Hasil belajar 

diartikan sebagai pemerolehan nilai akhir kegiatan belajar sesuai dengan perumusan 

tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan dijadikan patokan hasil belajar 

siswa melalui proses kegiatan belajarnya disekolah. Kegiatan yang dilakukan untuk 

mengukur hasil belajar siswa dapat diberikan dengan ateknik tes dan non tes 

(Purwanto, 2016, hal. 45).  
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Hasil belajar diperoleh melalui hasil pengukuran tes maupun non-tes. Proses 

ini akan memberikan angka atau nilai yang dapat dideskripsikan sebagai hasil 

tingkatan hasil belajar siswa. Selain itu, hasil pengukuran tersebut akan 

memberikan informasi data yang bersifat kuantitatif (Husamah & Setyaningrum, 

2013, hal. 115). Dengan demikian hasil belajar merupakan skor yang diperoleh dari 

hasil tes dan non tes pada mata pelajaran tertentu setelah proses pembelajaran 

terlaksana dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pemerolehan hasil belajar kognitif 

siswa menggunakan teknik tes. Hasil belajar penelitian ini merupakan hasil belajar 

pelajaran matematika. Nilai yang diambil adalah nilai yang diperoleh siswa saat 

mengerjakan soal Penilaian Akhir Semester (PAS) ganjil tahun ajaran 2019/2020 

kelas IV SDN Gugus Cakra Kota Semarang. 

2.1.4.2 Domain Hasil Belajar 

Tingkah laku siswa yang dapat diubah dalam proses pendidikan adalah 

domain hasil belajar (Purwanto, 2016, hal. 48). Perilaku ini dibagi dalam tiga 

domain yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun penjelasan domain hasil 

belajar sebagai berikut. 

1. Ranah kognitif 

Hasil perubahan perilaku yang termasuk kategori kognisi adalah ranah 

kognitif (Purwanto, 2016, hal. 50). Ranah kognitif dalam Taksonomi Bloom revisi 

memiliki dua dimensi, yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi kognitif. Dimensi 

pengetahuan ialah faktual, konsepual, prosedural, dan metakognitif. Dimensi 

kogitif terdiri dari 6 kategori sebagai berikut (Hamdani, 2011, hal. 151-152).  
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a. Mengingat (C1) 

Proses pengetahuan memori jangka panjang. Mengingat sangat penting 

karena menjadi bekal belajar yang bermakna dan mampu menyelesaikan masalah. 

b. Memahami (C2) 

Mampu mengubah makna dari materi pembelajaran, yang berbentuk lisan, 

tulisan, grafis, bahkan buku pembelajaran, dan layar komputer.  

c. Mengaplikasi (C3) 

Menggunakan prosedur atau strategi dalam keadaan tertentu. 

d. Menganalisis (C4) 

Proses penyelesaiain materi dari utuh menjadi bagian terkecil dan sekaligus 

mampu menyebutkan hubungan antar bagian dan keseluruhannya. 

e. Mengevaluasi (C5) 

Memuat hasil keputusan yang berpatokan pada kriteria dan standar.  

f. Mencipa (C6) 

Proses pembuatan, menyusun rangkaian objek agar mampu membentuk 

keseluruhan yang fungsional. 

2. Ranah afektif 

Hasil belajar afektif dalam taksonomi bloom diartikan sebagai ranah yang 

memiliki keterhubungan dengan sikap, nilai, perasaan, emosi serta penerimaan atau 

pendekatan obyek dalam kegiatan pembelajaran. Ranah afektif dikategorikan 

menjadi lima kategori yaitu menerima, menanggapi, menilai, mengelola, dan 

menghayati. Hasil belajar ranah afektif disusun dari tingkat yang terrendah, 

sederhana hingga yang tertingi dan kompleks (Purwanto, 2016, hal. 52) 
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a. Tingkat menerima (receiving), yaitu suatu proses pembentukan sikap dengan 

membangkitkan kesadaran dengan adanya stimulus tertentu yang mengandung 

keindahan. 

b. Tingkat tanggapan (responding), yaitu: (1) Tanggapan dapat dilihat dari segi 

pendidikan diartikan sebagai perilaku baru dari sasaran siswa sebagai 

manifestasi dari pendapatnya, yang timbul akibat adanya rangsangan saat 

belajar; (2) Tanggapan dapat dilihat dari segi psikologi perilaku (behavior 

psychology) adalah segala perubahan perilaku organisme yang terjadi atau 

timbul kerena rangsangan. 

c. Tingkat menilai dapat diartikan sebagai pengakuan secara objektif (jujur) 

bahwa siswa itu objektif, sistem atau benda tertentu mempunyai manfaat, dan 

kemauan untuk menerima suatu objek atau kenyataan setelah seseorang itu 

sadar bahwa objek tersebut memiliki nilai atau kekuatan yang dapat dinyatakan 

dalam sikap yang positif atau negatif. 

d. Tingkat organisasi (organization) diartikan sebagai proses konseptual tentang 

nilai yang kemudian mampu menyusun hubungan antar nilai guna untuk 

diterapkan serta mengorganisasikan nilai, dengan menentukan hubungan antar 

nilai, dan menerima bahwa nilai itu mendominasi jika dibandingkan dengan  

nilai yang lain. 

e. Tingkat karakterisasi (characterization), merupakan perbuatan konsisiten dan 

selaras dengan nilai yang mampu diterima, sehingga sikap perbuatan tersebut 

menjadi ciri pelakunya. 
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3. Ranah psikomotorik 

Kawasan yang berhubungan dengan koordinasi otot-otot oleh pikiran 

sehingga mampu memperoleh tingkat keterampilan fisik tertentu merupakan ranag 

psikomotorik. Berikut adalah kelompok dalam kawasan psikomotor (Hamdani, 

2011, hal. 153-154). 

a. Gerakan seluruh badan (gross body movement), yaitu kegiatan yang 

membutuhkan gerakan fisik secara keseluruhan.  

b. Gerakan yang terkoordinasi (coordination movements), yaitu gerakan 

diperoleh dari perpaduan fungsi indra manusia dengan satu anggota badan. 

c. Komunikasi non verbal (nonverbal communication), yaitu komunikasi yang 

dilakukan dengan isyarat, misalnya isyarat tangan, anggukan kepala, ekspresi 

serta wajah. 

d. Kebolehan dalam berbicara (speech behavior), yaitu koordinasi gerakan tangan 

dan anggota badan dengan ekspresi. 

 Dari ketiga ranah tersebut peneliti memfokuskan penelitiannya pada ranah 

kognitif dengan teknik penilaian tes. Bersumber pada hasil belajar pelajaran 

matematika, yang diperoleh saat siswa mengerjakan soal Penilaian Akhir Semester 

(PAS) ganjil tahun ajaran 2019/2020 kelas IV SDN Gugus Cakra Kota Semarang. 

2.1.4.3 Aspek-aspek yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Hasil interaksi antara aspek yang mampu memperoleh hasil belajar baik 

secara internal ataupun eksternla ialah hasil belajar. Adapun aspek yang 

mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut (Susanto, 2016, hal.13). 
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1. Aspek internal, meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 

ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

2. Aspek eksternal berkaitan dengan aspek yang terdapat di lingkungan siswa, 

yakni keluarga, sekolah, dan masyarakat 

Tedapat sepuluh macam aspek yang mampu mempengaruhi hasil belajar, 

adapun penjelasannya sebagai berikut (Susanto, 2016, hal. 14-18).  

a. Kecerdasan, seseorang yang memiliki kemampuan mampu mempengaruhi 

cepat dan lambatnya penerimaan informasi dan terpecahnya suatu masalah.  

b. Kesiapan atau kematangan, tingkatan pertumbuhan dan perkembangan siswa 

yang sesuai dengan usia.  

c. Bakat anak, kemampuan potensial siswa untuk mencapai keberhasilan pada 

wakru yang akan datang. 

d. Kemauan belajar, adanya rasa tanggung jawab yang kuat mampu 

mempengaruhi hasil belajar yang diraihnya. 

e. Minat, siswa yang memusatkan perhatiannya lebih banyak pada suatu 

kefokusan. 

f. Model penyajian materi pelajaran, proses penyajian materi yang dirancang agar 

tidak bosan dan mudah dimengerti siswa agar mencapai keberhasilan belajar. 

g. Pribadi dan sikap guru, kepribadian dan sikap guru dapat dijadikan cermin serta 

contoh bagi siswa. 

h. Suasana belajar, suasana tenang dalam belajar mampu menumbuhkan 

keaktifan serta mampu memberikan nilai lebih pada proses pengajaran. 
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i. Kompetensi guru, guru yang kompeten dalam menguasai metode belajar tepat 

sehingga pendekatan bisa berjalan dengan semestinya. 

j. Masyarakat, masyarakat terbagai macam tingkah laku manusia karena berbagai 

macam latar pendidikan. Oleh karena itu, dunia pendidikan lingkungan 

masyarakat n ikut mempengaruhi kepribadian siswa. 

Bersumber dari ragam jenis aspek internal yang telah diuraikan, terdapat 

aspek penting yang belum diuraikan yaitu kesadaran metakognitif. Kesadaran 

metakognitif memiliki kapasitas utama dalam kegiatan pembelajaran dan hasil 

belajar. Terkhusus pembelajaran matematika yakni permasalahan pemecahan 

masalah, dikarenakan adanya hubungan penggunaan strategi-strategi belajar siswa 

dengan pola pikir siswa dan kebiasaan ataupun kemampuan siswa dalam proses 

belajar (Anantyarta & Sari, 2017, hal. 5). Metacognitive awareness mampu 

meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa karena memiliki 

pengaruh yang sangat kuat hasil belajar (Hasniati, Mansyur, & Muchtar, 2017, hal. 

17). Selain itu, terdapat aspek internal mampu memberikan kontribusi pada hasil 

belajar yaitu self efficacy (Ghufron & R. Risnawati, 2016). Self efficacy mampu 

mempengaruhi individu dalam mengambil tindakan berbagai kejadian. Self efficacy 

dalam diri siswa sangat penting karena dapat dijadikan sebagai patokan untuk 

mengukur seberapa besar usaha yang dilakukan dalam menghadapi hambatan 

tersebut, sehingga apabila siswa memiliki self efficacy yang tinggi maka siswa akan 

berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan dan hasil belajar siswa akan 

meningkat (Sunaryo, 2017, hal. 43).  
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor internal metacognitive 

awareness dan self efficacy memberikan pengaruh dalam hasil pembelajaran 

matematika. Bersumber dari hasil penelitian sebelumnya menghasilkan adanya 

hubungan antara metakognif dan efikasi diri, semakin tinggi metacognitive 

awareness siwa maka semakin tinggi pula self efficacy pada diri siswa (Cera, 

Mncinia, & Antonieta, 2013, hal. 133). Adanya kontribusi ini secara tidak langsung 

mampu meningkatkan prestasi belajar matematika. Sehingga metacognitive 

awareness dan self efficacy dalam diri siswa harus diawasi dan ditingkatkan dalam 

proses pembelajaran (Fathrul, 2017, hal. 110-111).  

2.1.5 Mata Pelajaran Matematika 

2.1.5.1 Hakikat Matematika  

Matematika merupakan mata pelajaran seluruh jenjang pendidikan. Ilmu 

menyeluruh dan mendasar berbagai disiplin ilmu dan perkembangan teknologi  

sehingga dapat meningkatkan pola berfikir manusia adalah Matematika. 

Pembelajaran Matematika dijadikan sebagai acuan pesatnya perkembangan 

teknologi saat ini. Sehingga dari sejak dini kita dikenalkan Matematika agar mampu 

menguasai dan memanfaatkan teknologi (Depdiknas, 2006).  

Pentingnya Matematika dalam pengembangan pola pikir siswa, sehingga 

mewajibkan Matematika sebagai pelajaran wajib pada jenjang sekolah di  Indonesia 

(Sisdiknas, 2003). Disiplin ilmu yang bersifat khusus ialah Matematika, karena 

pembelajaran Matematika perlu memperhatikan kemampuan siswa, agar proses 

belajar dapat diterima dan dipahami oleh siswa (Chairani, 2016, hal. 2). 
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Mata pelajaran Matematika adalah proses belajar yang diciptakan oleh guru 

agar mampu mengembangkan kreativitas berfikir siswa dan mengkonstruk hal-hal 

baru sehingga mampu menguasai materi dengan baik. Pembelajaran Matematika 

tidak hanya sebagai proses mentransfer pengetahuan, tetapi siswa harus paham dan 

mengerti materi dasar terkait pembelajaran tersebut karena ilmu Matematika 

merupakan konsep materi yang saling berhubungan antara satu dengan yang 

lainnya (Susanto, 2016, hal. 186-187).  

Matematika sebagai simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian 

secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, 

mulai dari unsur yang tidak signifikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma 

atau postulat, dan akhirnya ke dalil (Heruman, 2017, hal. 1). Sependapat dengan hal 

tersebut, matematika diartikan sebagai ilmu struktur yang berkaitan dengan pola 

atau simbol-simbol tertentu yang digunakan hampir semua cabang ilmu 

pengetahuan (Vandini, 2015, hal. 215). 

Dari pendapat tersebut Matematika adalah ilmu kompleks yang mampu 

dipelajari secara nalar dan saling terkait antar konsep ilmu untuk menumbuhkan 

keaktifan dan kreatifitas berfikir siswa.  

2.1.5.2 Ruang Lingkup Matematika 

 Ruang lingkup mata pelajaran matematika dalam Permendikbud Nomor 21 

Tahun 2016 tentang Standar isi Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan 

bahwa ruang lingkup mata pelajaran  
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 Matematika meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 

1. Bilangan asli dan pecahan sederhana 

2. Geometri dan pengukuran sederhana 

3. Statistika sederhana 

 Menurut Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, ruang lingkup materi 

matematika kelas IV semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 sesuai dengan 

Kompetensi Dasar Matematika kurikulum 2013 aspek kognitif (pengetahuan) 

sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Ruang Lingkup Materi Matematika Kelas IV 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

3. Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain. 

3.3  Menjelaskan dan melakukan 

penaksiran dari jumlah, selisih 

hasil kali dan hasil bagi dua 

bilangan cacah maupun pecahan 

dan desimal. 

3.8  Menganalisis sifat-sifat 

segibanyak beraturan dan segi 

banyak tidak beraturan. 

3.9  Menjelaskan dan menentuan 

keliling dan luas persegi, 

persegipanjang, dan segita serta 

hubungan pangkat dua dengan 

akar pangkat dua. 

3.10 Menjelaskan hubungan antar 

garis (sejajar, berpotongan, 

berhimpit) menggunakan model 

konkret. 

Sumber: (Permendikbud, 2018, hal. 98-99) 

 Bersumber dari tabel 2.1 ruang lingkup mata pelajaran matematika kelas IV 

semester ganjil Tahun ajaran 2019/2020, peneliti akan menguji materi yang terdapat 

dalam Kompetensi Dasar semester 1 secara keseluruhan yang sudah dirangkum 

dalam hasil belajar PAS Matematika siswa. 



54 
 

 
 

2.1.5.3 Tujuan Pembelajaran Matematika 

Tujuan pembelajaran Matematika sekolah dasar ialah untuk meningkatkan 

kemampuan, keterampilan dalam mengaplikasikan dan menerapkan Matematika. 

Secara lebih khusus tujuan pembelajaran matematika sekolah dasar sebagai 

berikut (Susanto, 2016, hal. 189-190).  

1. Menguasai konsep matematika, mendeskripsikan hubungan antarkonsep, dan 

menerapkan konsep. 

2. Menerapkan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam generalisasi, menyusun bukti, menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3. Memecahkan masalah meliputi kemampuan menguasai masalah, merancang 

model, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan ide dengan simbol, diagram, tabel serta media lain dalam 

menafsirkan masalah.  

5. Mempunyai sikap menghargai dalam mengaplikasikan Matematika dalam 

kehidupan sehari-hari 

2.1.5.4 Proses Pembelajaran Matematika 

 Proses pengajaran terjadi apabila adanya interaksi antar guru dan siswa. 

Selain itu guru harus menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran sehingga 

mencapai tujuan yang telah ditentukan (Hamalik, 2014, hal. 54).  

 Pelajaran Matematika di sekolah dasar, sangat penting dalam kehidupan, 

sehingga berfungsi untuk mengembangkan pola pikir, dan mempelajari ilmu yang 

kemudian dapat berguna bagi para siswa kemudian hari sebagai proses era-
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pengembangan teknologi. Matematika ialah ilmu deduktif, aksiomatik, formal, 

hierakis, abstrak dan simbol, sehingga peran guru sangat penting dalam 

menyampaikan materi, dan sesuai dengan katakteristik siswa yang dihadapi 

sehingga memahami materi tersebut diterima di masanaya (Karso, 2008, hal. 5-7). 

Untuk itu, pembelajaran Matematika di sekolah dasar harus jelas dan harus dapat 

dimengerti oleh para siswa dengan baik, selain itu materi yang diajarkan dalam 

proses pembelajaran harus sesuai dengan bahasan dan diberikan kepada siswa pada 

saat siswa sudah siap  nutuk menerimanya.  

 Ide abstrak yang berupa simbol, dan membentuk konsep matematika dan 

mampu dipahami merupakan pengertian Matematika di sekolah dasar. Proses 

pembelajaran Matematika harus dijelaskan secara nyata, sehingga siswa mampu 

mengembangkan materi Matematika tersebut (Amir, 2014, hal. 72-75). Untuk itu 

guru harus menggunakan alat peraga yang bertujuan agar siswa memahami secara 

kongkrit dan siswa mengalami proses pengalaman belajar bermakna. 

 Arinya pembelajaran Matematika merupakan proses interaksi antara siswa 

dan guru yang mempelajari ilmu deduktif, abstrak, dan bahkan simbol yang 

kemudian diajarkan sesuai dengan karakteristik siswa sehingga mampu 

diaplikasikan sesuai dengan kesiapan belajarnya dengan proses pembelajaran 

bermakna.  

2.1.6 Hubungan antara Metacognitive Awareness dengan Hasil Belajar 

Matematika 

Metacognitive sangat penting bagi pengetahuan siswa hal ini dapat kita lihat 

dengan adanya perkembangan kurikulum 2013 yang menambahkan metakognitif 
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sebagai salah satu tambahan pencapaian dalam pembelajaran dan sebagai dimensi 

baru dalam taksonomi (Gunawan & Palupi, 2016, hal. 111). Metacognitive 

awareness adalah suatu kesadaran dalam diri siswa yang mampu menempatkan 

dirinya untuk memahami tujuan, merencanakan, penetapan strategi, dan mampu 

merefleksikan kelemahan dan kelebihannya berdasarkan hasil pencapaian 

diperoleh. Artinya kesadaran metakognitif sangat penting bagi siswa karena mampu 

mengenali kognisi diri sendiri dan mengontrol kognisinya dalam aktivitas belajar.  

Dengan demikian konteks hasil belajar Matematika sangat erat hubungannya 

dengan metacognitive awareness. Karena siswa yang memiliki kesadaran 

metakognitif mampu mengetahui proses belajar, menilai kesukaran, memahami 

tingkat pemahaman, mengolah informasi, dan mampu menilai kemajuan belajarnya 

sendiri (Flavel, 1979, hal. 906). Pembelajaran Matematika yang dinamis 

memerlukan tingkat berfikir analisis yang tinggi untuk memecahkan masalah sesuai 

dengan kondisi yang diharapkan.  

Mendukung pendapat tersebut, mengacu pada penelitian yang telah 

dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Lidia, dkk, tahun (2018, hal. 110)  

memperoleh hasil penelitian bahwa kesadaran metakognitif memiliki hubungan 

yang erat dengan hasil belajar siswa. Artinya apabila siswa memiliki kesadaran 

metakognitif yang baik maka akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula, dan 

sebaliknya apabila siswa memiliki kesadaran metakognitif rendah maka hasil 

belajar akan rendah.  
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2.1.7 Hubungan Self Efficacy  dan Hasil Belajar 

Self efficacy menjadi pengendali diri dalam mencapai suatu permasalahan dan 

bertahan dalam menghadapi rintangan yang ada. Keyakinan mengerjakan sesuatu 

dalam situasi tertentu dengan kemampuan sendiri sehingga mencapai tujuan yang 

ditentukan adalah self efficacy. Keyakinan self efficacy berkaitan dengan apa yang 

harus dilakukan dengan kemampuan yang dimiliki bukan berkaitan dengan 

kemampuan yang dimilikinya. 

Seseorang dengan self efficacy tinggi maka mereka akan mampu melakukan 

sesuatu untuk mengubah kejadian disekitarnya artinya cenderung lebih berusaha 

dengan keras atau pantang menyerah, sedangkan seseorang dengan self efficacy  

rendah akan menganggap dirinya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang 

ada di sekitarnya yang cendrung menyerah (Ghufron & R. Risnawati, 2016, hal. 

75). Artinya siswa yang memiliki self efficacy tinggi mampu meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa. Karena mampu memberikan kenetralan untuk rasa cemas 

dan ketakutan terhadap mata pelajaran Matematika.    

Selain itu, self efficacy mampu berkontribusi positif serta berperan penting 

terhadap minat belajar Matematika siswa (Widyastuti, Wijaya, Rumite, & 

Marpaung, 2019, hal. 98). Pendapat ini diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi Sri Wahyuni pada tahun (2016, hal. 28). Menyatakan bahwa 

self efficacy berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Aprilian Wahyuni dan Sukirman pada tahun (2018, 

hal. 101). Menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh positif terhadap mata 

pelajaran Akutansi sehingga mampu peningkatan hasil belajar pada siswa siswa.  
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Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 114 

peneliti yang menguji hubungan self efficacy dengan kinerja, yang memperoleh 

hasil bahwa efikasi diri mempunyai hubungan dengan kinerja sebesar r = 0,38 

(Stajkovic & Luthans, 1998). Artinya, siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi 

pada dirinya maka akan mengahasilkan hasil belajar yang baik pula. Namun 

sebaliknya apabila siswa memiliki self efficacy yang rendah maka hasil belajar 

matematika siswa akan rendah.  

2.1.8 Hubungan Metacognitive Awareness dan Self Efficacy terhadap Hasil 

Belajar Matematika 

Metacognitive awareness mulai muncul pada tahun 1976 oleh Flavell yang 

diartikan sebagai kemampuan memikirkan, memahami, dan mengontrol suatu 

pembelajaran (Schraw & Dennison, 1994). Metacognitive awareness bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran seseorang unuk berfikir dan belajar, yang dapat 

diilustrasikan seperti apa yang dipikirkan siswa dan bagaimana berpikir dengan 

cara tertentu.  

Kesadaran metakognitif memiliki kapasitas utama dalam kegiatan 

pembelajaran dan hasil belajar. Terkhusus pembelajaran matematika yakni 

permasalahan pemecahan masalah, dikarenakan adanya hubungan penggunaan 

strategi-strategi belajar siswa dengan pola pikir siswa dan kebiasaan ataupun 

kemampuan siswa dalam proses belajar (Anantyarta & Sari, 2017, hal. 5). Hal inilah 

yang dapat membantu siswa memiliki awareness, consideration, dan 

pengkontrolan atau pantauan tentang strategi-strategi siswa  serta proses berfikir 

siswa (Rahmawati & Sugianto, 2016, hal. 27). Untuk itu, dengan adanya 
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metacognitive awareness dalam diri siswa dapat mengatur proses pemikiran pada 

satu pengetahuan yang berhubungan dengan kognitif siswa (Thayeb & Putri, 2017, 

hal. 15-16). Kesadaran metakognitif tinggi mampu memberikan pengaruh yang 

sangat kuat dan penting dalam hasil belajar kognitif siswa (Murwati & Masrukan, 

2017, hal. 189).  

Self efficacy ialah aspek internal yang mampu memberikan kontribusi pada 

hasil belajar siswa. Keyakinan dalam diri, sudah dimiliki setiap individu sejak dini. 

Keyakinan seseorang mengenai kemampuan atau kecakapan yang dimilikinya yang 

kemudian diterapkan pada saat mengerjakan tugas akademik ataupun 

menyelesaikan permasalahan adalah self efficacy  (Somawati, 2018, hal. 40). Tokoh 

yang pertama kali memperkenalkan efikasi diri (self efficacy) adalah Bandura. 

Bandura menjelaskan bahwa self efficacy merupakan hasil dari proses pembelajaran 

kognitif seperti keputusan, keyakinan dan pola berfikir tentang kemampuan yang 

dimilikinya dalam mengolah tugas dan tindakan yang diukur untuk melihat 

pencapaian belajar siswa (Bandura, 1997, hal. 80). 

Self efficacy  dalam diri siswa sangat penting karena dapat dijadikan sebagai 

patokan untuk mengukur seberapa besar usaha yang dilakukan dalam menghadapi 

hambatan tersebut, sehingga siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi akan 

berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan dan hasil belajar siswa akan 

meningkat (Sigiro, Sigit, & Komala, 2017, hal. 31-32). Sependapat dengan hal 

tersebut, siswa dengan self efficacy tinggi maka akan mampu menacapai nilai yang 

tinggi artinya cenderung lebih berusaha dengan keras atau pantang menyerah, 

sedangkan seseorang dengan self efficacy rendah akan menganggap dirinya kurang 
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mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada di sekitarnya yang cendrung 

menyerah (Rosyida, Utaya, & Budijanto, 2016, hal. 23)  

Dengan demikian dapat, disimpulkan bahwa aspek internal metacognitive 

awareness dan self efficacy mampu memberikan pengaruh dalam hasil 

pembelajaran matematika. Sehingga apabila kedua aspek ini ditingkatkan pada 

siswa akan mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar yang lebih baik bagi 

siswa.  

Hal ini dilihat dari hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

antara metacognitive awareness dan self efficacy terhadap prestasi belajar 

matematika siswa akan meningkat (Sihaloho, Rahayu, & Wibowo, 2018, hal. 129). 

Sependapat dengan hal tersebut hasil penelitian yang dikalukan oleh Devika Ayu 

Arisanti, dkk, tahun (2015, hal. 380). Menyatakan bahwa terdapat hubungan positif 

secara bersama-sama antara metacognitive awareness dan self efficacy. Sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan belajar dan kepercayaan belajar siswa yang 

menghasilkan nilai hasil belajar yang lebih baik.  

2.2  Kajian Empiris   

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh para terdahulu dapat memperkuat 

penelitian yang berhubungan dengan metacognitive awareness dan self efficacy 

terhadap hasil belajar Matematika yang akan dilaksanakan di SDN Gugus Cakra 

Kota Semarang. Penelitian yang mendukung dan relevan sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ihsan, tahun (2016, hal. 135). Hasil 

dari penelitian ini ialah adanya hubungan positif dan signifikan antara 
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kesadaran metakognitif dengan kemampuan pemecahan masalah matematika, 

dengan nilai estimate 0,389. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lasmita Sihaloho, dkk tahun (2018, hal. 129). 

Bersumber dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara kesadaran metakognitif terhadap efikasi diri. 

Sehingga dengan kesadaran metakognitif yang tinggi akan membantu siswa 

untuk mencari solusi cara belajar yang tepat dan mudah dipahami. Selain itu, 

kesadaran metakognitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar ekonomi baik secara langsung maupun tidak langsung. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tanti Novita, dkk, tahun (2018, hal. 49). 

Mengacu pada hasil pengujian hipotesis dihasilkan bahwa siswa yang memiliki 

kesadaran metakognitif tinggi, secara otomatis memiliki tingkat kesadaran 

kognitif yang tinggi sehingga mampu merencanakan, memonitor, dan 

mengevaluasi proses berfikirnya untuk pemecahan masalah matematika. 

Sedangkan subjek tingkat kesadatan metakognitif sedang hanya mampu 

berfikir dalam memahami masalah matematika tanpa memberikan tindakan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah dan Syaiful Ridho, tahun (2015, hal. 

26). Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif yang kuat 

antara skor kesadaran metakognitif dan hasil belajar kognitif siswa dengan 

harga r = 0,621. 

5. Penelitan yang dilakukan oleh Juhrani, tahun (2017, hal. 256). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa pada model 

pembelajaran MEA mencapai ketuntasan. Siswa dengan self efficacy tinggi 
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dapat menggunakan semua indikator komunikasi matematis dengan maksimal. 

Sedangkan siswa dengan self efficacy sedang dan rendah belum tentu bisa 

mengungkapkan ide-ide matematis secara maksimal. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Farah Saufika dan Amir Mahmud, tahun (2018, 

hal. 826). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan computer self efficacy terhadap minat belajar. Artinya siswa 

memiliki kepercayaan diri dalam berkomputer tinggi, maka akan semakin 

tinggi minat belajar siswa. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Aria Joko Pramono, tahun (2017, hal. 142). 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa seseorang yang memiliki kesadaran 

metakognitif tinggi dan sedang, akan mampu merencanakan, memantau, serta  

mengevaluasi hasil berpikirnya dalam setiap tahapan pemecahan masalah. 

Sedangkan seseorang dengan kesadaran metakognitif rendah, dalam proses 

penyelesaian masalah, akan melakukan kegiatan perencanaan dan memantau 

proses berpikirnya. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Kusaeri, dkk, tahun (2016, hal. 45). Hasil 

penelitian ini menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara kesadaran 

metakognisi, motivasi dan perilaku terhadap prestasi belajar matematika siswa.  

9. Penelitian yang dilakukan oleh Suryanti, dkk, tahun (2016, hal. 57). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara self efficacy terhadap 

penguasan konsep siswa, serta self efficacy dan kemampuan metakognisis 

terhadap penguasaan konsep kimia. 
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10. Penelitian yang dilakuakan oleh P.S Herlianti, dkk, tahun (2015, hal. 154). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang antara kesadaran 

metakognitif dan perilaku belajar siswa. Jadi jika kesadaran metakognitif siswa 

tinggi, kemudian perilaku belajar akan diperagakan oleh siswa, dan sebaliknya. 

11. Penelitian yang dilakukan oleh Ryan Nizar Zulfikar tahun (2019, hal. 96). Hasil 

penelitian ini menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

komunikasi matematika dan kemampuan representasi matematika siswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemecahan masalah yang efektif dapat diperoleh 

dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan strategi 

metakognitif yang terbentuk dari kesadaran metakognitif siswa ketika 

memahami dan menyelesaikan soal matematika.  

12. Penelitian yang dilakukan oleh Mamin Zumo’atun, dkk, tahun (2018, hal. 44). 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat nilai rata-rata self efficacy siswa 

berkategori tinggi pada dimensi magnitude, strength, dan generality, hasil 

belajar siswa tergolong kurang, model pengajaran yang sesuai untuk 

meningkatkan self efficacy dan hasil belajar fisika adalah model pengajaran 

inkuiri. 

13. Penelitian yang dilakukan oleh Monika dan Adman, tahun (2017, hal. 223). 

Menghasilkan penelitian bahwa self efficacy mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar siswa, baik secara parsial maupun 

simultan.  
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2.3  Kerangka Berfikir 

Teori yang berhubungan dengan aspek yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah penting adalah kerangka berfikir (Sugiyono, 2016, 60). Penelitian yang 

meneliti dua variabel, dirumuskan dengan hipotesis hubungan. Sehingga sebelum 

membuat hipotesis, peneliti harus membuat kerangka berpikir.  

Pada hasil pra-penelitian, peneliti telah mengidentifikasi masalah di SD 

Negeri Gugus Cakra. Permasalahan-permasalahan tersebut meliputi, rendahnya 

hasil belajar Matematika siswa pada pelajaran Matematika. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil rata-rata belajar keseluruhan siswa kelas IV di Gugus Cakra pada muatan 

pelajaran Matematika sebanyak 52% siswa memperoleh nilai dibawah KKM dan 

48% siswa di atas KKM 63, dalam proses pembelajaran siswa kurang menggunaan 

kesadaran metakognitif (metacognitive awareness) dan kurangnya rasa percaya diri 

siswa dengan kemampuan yang siswa memiliki (Self Efficacy) dalam 

menyelesaikan tugas yang dapat dilihat dari kesulitan siswa mengerjakan soal 

Matematika dan siswa tidak aktif diruangan kelas, kurang berminat dan tertariknya 

siswa dalam mengembangkan kesadaran berfikir dalam pelajaran Matematika. 

Mengacu pada permasalahan tersebut, peneliti membatasi permasalahan yang akan 

diteliti meliputi hasil belajar kognitif siswa, kesadaran metakognitif (Metacognitive 

Awareness), dan efikasi diri (Self Efficacy). Penelitian yang akan dilakukan adalah 

penelitian korelasi untuk menemukan hubungan dan kontribusi antara kesadaran 

metakognitif (metacognitive awareness) dan efikasi diri (self efficacy) terhadap 

hasil belajar matematika siswa.  
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Hasil belajar yang baik mampu di bentuk dalam proses pembelajaran, yang 

dimulai dari persiapan siswa dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Aspek yang 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa ialah metacognitive awreness 

dan self efficacy. Kesadaran metakognitif diartikan sebagai kognisi yang 

mengetahui proses psikologi secara utuh seperti proses pengetahuan dan kesadaran 

yang mengarah pada proses kognisi atau pengetahuan berfikir dan cara kerjanya 

(Schraw & Dennison, 1994, hal. 460). Mengacu pada hasil penelitian menyatakan 

bahwa, apabila seseorang memiliki metacognitive awareness yang tinggi maka 

mampu memberikan pengaruh dalam proses kegiatan belajar dan hasil belajar 

(Sihaloho, Rahayu, & Wibowo, 2018, hal. 129). Artinya metacognitive awareness 

diperlukan dalam proses belajar siswa. 

Self efficacy ialah aspek internal yang mampu memberikan kontribusi pada 

hasil belajar siswa. Self efficacy merupakan keyakinan seseorang mengenai 

kompetensi dalam dirinya, yang mampu mengendalikan beraneka ragam situasi 

yang muncul. Artinya berkaitan erat dengan keyakinan individu terhadap 

kemampuan yang ada dalam dirinya (Ghufron & R. Risnawati, 2016, hal. 77). Agar 

siswa memiliki keyakinan dengan kemampuan yang dimilikinya, maka siswa harus 

memiliki self efficacy tinggi, karena siswa lebih berusaha dan yakin mampu 

menyelesaikan tugas dengan kemampuan yang dimilikinya dan memperolehan 

hasil belajar maksimal (Sunaryo, 2017, hal. 43). 

Aspek internal hasil belajar ialah metacognitive awareness dan self efficacy, 

perpaduan ini mampu memberikan pengaruh dalam pembelajaran Matematika. 

Merujuk pada hasil penelitian kontribusi metacognitive awareness dan self efficacy 
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terhadap prestasi belajar Matematika siswa yang meningkatkan. Artinya 

metacognitive awareness dan self efficacy dalam diri siswa harus diawasi dan 

ditingkatkan dalam proses pembelajaran (Arriah, 2017, hal. 110-111). Sependapat 

dengan hasil penelitian, terdapat hubungan baik antara kesadaran metakognitif, 

efikasi diri terhadap hasil belajar siswa (Suherman, Purwianingsih, & Diana, 2018, 

hal. 17). 

Adapun kerangka berpikir penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir 

Metacognitive Awareness, Self Efficacy, dan Hasil Belajar Matematika 

Metacognitive Awareness : 

1. Declarative Knowledge 

2. Procedural Knowledge 

3. Conditional Knowledge 

4. Planning 

5. Information management 

strategies 

6. Comprehension 

monitoring 

7. Evaluation  
(Sperling, Bruce C. Howard, & 

Murphy, 2002, hal. 55) 

Self Efficacy : 

1. Tingkat kesulitan/level 

2. Kekuatan / Strength,  

3. Generalisasi / 

Generalitation 
(Ghufron & R. Risnawati, 2016, 

hal. 80-81) 

Tingkat hasil belajar siswa dilihat dari nilai PAS Matematika Semester 

1 

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan Metacognitive 

Awareness dan seld efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa 
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2.4  Hipotesis Penelitian 

Rumusan masalah penelitian dijabarkan dalam bentuk kalimat pertanyaan, 

sehingga mengasilkan jawaban yang bersifat sementara yaitu hipotesis penelitian. 

Mengacu pada teori dan kerangka berfikir penelitian, maka peneliti mampu 

menyusun hipotesis penelitian sebagai berikut. 

Ha1 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan metacognitive awareness 

terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra 

Kota Semarang. 

Ha2 : Terdapat  hubungan yang positif dan signifikan Self Efficacy terhadap hasil 

belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra Kota Semarang. 

Ha3 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara bersama-sama 

metacognitive awareness dan self efficacy terhadap hasil belajar Matematika 

siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra Kota Semarang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Bersumber dari hasil pengolahan data dan pembahasan penelitian yang 

dilaksanakan, dapat diambil simpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara metacognitive awareness dan 

hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra Kota 

Semarang. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi sebesar 

0,600>0,159. Nilai koefisien korelasi terdapat pada interval 0,600-0,799, 

menunjukkan tingkat hubungan yang kuat antara metacognitive awareness 

dengan hasil belajar Matematika. Kontribusi metacognitive awareness 

terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra Kota 

Semarang sebesar 36%. Artinya metacognitive awareness memberikan 

sumbangan sebesar 36% terhadap hasil belajar Matematika. Sedangkan sisanya 

64% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya.  

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dan hasil 

belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra Kota Semarang. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,617>0,159. Nilai 

koefisien korelasi terdapat pada interval 0,600-0,799, menunjukkan tingkat 

hubungan yang kuat antara self efficacy dengan hasil belajar Matematika. 

Kontribusi self efficacy terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD 

Negeri Gugus Cakra Kota Semarang sebesar 38,1%. Artinya  self efficacy 
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memberikan sumbangan sebesar 38,1% terhadap hasil belajar Matematika. 

Sedangkan sisanya 62,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya.  

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan metacognitive awareness dan self 

efficacy secara bersama-sama dengan hasil belajar Matematika siswa kelas IV 

SD Negeri Gugus Cakra Kota Semarang. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,860>0,159. Nilai koefisien korelasi terdapat pada 

interval 0,800 – 1,000, menunjukkan tingkat hubungan yang sangat kuat antara 

metacognitive awareness dan self efficacy dengan hasil belajar Matematika. 

Kontribusi metacognitive awareness dan self efficacy terhadap hasil belajar 

Matematika siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra Kota Semarang sebesar 

73,96%. Artinya metacognitive awareness dan self efficacy secara bersamaan 

memberikan pengaruh sebesar 73,96% terhadap hasil belajar Matematika. 

Sedangkan sisanya 26,04% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya.  

 Artinya hipotesis berbunyi “terdapat hubungan positif dan signifikan secara 

bersama-sama metacognitive awareness dan self efficacy terhadap hasil belajar 

Matematika siswa kelas IV SD Negeri Gugus Cakra Kota Semarang” pada 

penelitian ini diterima. 

5.2 Saran 

 Bersumber dari hasil penelitian, adapun saran peneliti sebagai berikut. 

1. Guru hendaknya mampu memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran, 

sehingga mampu mengenali kesadaran dan kemampuan dalam diri siswa 

dengan instrumen Jr.MAI. 
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2. Guru hendaknya dapat meningkatkan keyakinan pada diri siswa, dengan 

menstimulasi siswa bahwa mereka bisa mengerjakan tugas dengan kemampuan 

yang mereka miliki.  

3. Guru hendaknya dapat memusatkan perhatiannya dan memberikan kesadaran 

dan keyakinan dalam diri siswa, dengan menstimulus siswa agar memiliki 

keinginan untuk berhasil dan memiliki cita-cita masa depan sehingga mereka 

bersemangat untuk meraih hasil belajar optimal. 
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